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ABSTRAK

Siti Umi Marwa 2014. Konsep pendidikan Islam progresif dalam
perspektif Abdurrahman Wahid Skripsi IAIN Jember, Prodi manajemen
Pendidikan Islam (MPI) Jurusan Tarbiyah.

Pada perkembangannya saat ini, pendidikan Islam di Indonesia tidak
terlepas dari “permasalahan-permasalahan” yang ada, pertama: simbolisme
agama, artinyapendidikan Islam hanya menekankan tentang pentingnya formalitas
nyata dan mengenyampingkan semangat-semangat substansi ajaran Islam, Kedua
: pendidikan Islam di Indonesia diwarnai otentifikasi Islam; artinya pendidikan
Islam harus sesuai dengan pendidikan Islam zaman nabi, sedangkan unsur-unsur
lain yang menampung di mana pendidikan Islam itu berada, dianggap sebagai hal
yang merusak dan bahkan lebih ekstrem lagi dianggap sebagai bid’ah.Ketiga:
Arus globalisasi. Abdurrahman Wahid mencoba tidak hanya menggunakan hasil
pemikiran Islam tradisionalserta pemikiran kesarjanaan Barat dalam kerangka
pembuatan suatu sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab
perubahan-perubahan aktual, berhasrat maju atau progresif, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Konsep Pendidikan Islam Progresif
perspektif pemikiran Abdurrahman Wahid”

Adapun fokus kajian adalah 1). Bagaimana konsep progresif perspektif
pemikiran Abdurrahman Wahid?

Tujuan penelitian ini adalah 1). Ingin tahu konsep progresif perspektif
pemikiran Abdurrahman.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalahlibrary research (penelitian kepustakaan). Metode pengumpulan data
yangdigunakan adalah studi kepustakaan dengan mengkaji serta menganalisi
karya-karya Abdurrahman Wahid yang meliputi sumber data primer dan sekunder
untukkemudian disimpulkan serta Implikasinya terhadap pendidikan Islam.
Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisa isi.

Hasil penelitian ini adalah konsep progresif menurut Abdurrahman Wahid
ialah tidak terlepas dari sosok perjuangannya yang tangguh dan ulet baik sebagai
pejuang demokrasi, pejuang pluralitas, pejuang humanisme, dan pejuang
nasionalisme.konsep pendidikan Islam progresif Abdurrahman Wahid ialah
inklusif, humanis, demokrasi, kontektualisasi, progresif. Dan reorientasi
paradigma konsep pendidikan Islam progresif Abdrrahman Wahid ialah
Pendekatan Historis, Pendekatan Sosiologis, Pendekatan Kultural, Pendekatan
Psikologis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna, karena selain
anugerah bentuk yang paling bagus juga dilengkapi dengan akal pikiran.
Dengan segala potensi tersebut, manusia memiliki kemampuan untuk
mengembangkan diri baik secara jasmani maupun rohani, yang selaras dengan
perkembangan pengetahuan, zaman dan lingkungan yang positif sehingga
terbentuk kepribadian yang utuh dan sempurna.

Pendidikan adalah sesuatu yang esensil bagi manusia. Melalui pendidikan,
manusia bisa belajar menghadapi alam semesta demi mempertahankan
kehidupannya.'Pendidikan tidak hanya menjadi mobilitas untuk mengembangkan
potensi manusia, akan tetapi pendidikan juga pada dasarnya diselenggarakan
dalam rangka membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidup yang
melingkupinya. Pendidikan bagi Freire merupakan salah satu upaya untuk
mengembalikan fungsi manusia menjadi manusia agar terhindar dari berbagai
bentuk penindasan, kebodohan sampai pada ketertingalan. Oleh karenanya
manusia sebagai pusat pendidikan, maka manusia harus menjadikan pendidikan
sebagai alat pembebasan, progresif untuk mangantarkan manusia menjadi
makhluk yang bermartabat.?

Pemerintah Indonesia telah menyusun dan merumuskan tujuan pendidikan

yang dapat dijadikan sebagai arah dalam proses pendidikan pada setiap lembaga

"Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), 2.
’Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial Paulo Freire Y.B Mangunwijaya,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004),1.



pendidikan di Indonesia. Tujuan ini telah digariskan dalam undang-undang RI No.
20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional). Dalam pasal
3 dari undang-undang tersebut di atas, dirumuskan tujuan pendidikan sebagai
berikut:

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab"?

Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani
dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian lain,
seringkali beliau menyatakan kepribadian utama dengan istilah kepribadian
muslim, vyaitu Kkepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab
sesuai dengan nilai-nilai Islam.*

Pendidikan Islam di Indonesia, seperti dibagian dunia Islam lainnya
berjalan menurut rentak gerakan Islam pada umumnya, dalam politik, ekonomi,
sosial, budaya, pendidikan dan lain seterusnya. Eksistensi dan perkembangan
pendidikan Islam di Indonesia berasal dari proses interaksi misi Islam dengan tiga

kondisi. Pertama, interaksi Islam dengan budaya lokal pralslam telah

Departemen Agama RI1, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentangPendidikan (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), 8-9.
*Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung, CV. PUSTAKA SETIA, 2005), 9.



melahirkan Pesantren. Meskipun pandangan ini masih kontroversial, tetapi
pelembagaan pesantren tidak bisa dilepaskan dari proses akulturasi Islam dalam
konteks budaya asli (indigenous). Kedua,interaksi misi pendidikan Islam dengan
tradisi  timur tengah modern telah  menghasilkan lembaga Madrasah.
Dan ketiga, interaksi Islam dengan politik pendidikan Hindia Belanda telah
membuahkan lembaga sekolah Islam.’

Pada perkembangannya saat ini, pendidikan Islam di Indonesia tidak
terlepas dari “permasalahan-permasalahan” yang ada, pertama: simbolisme
agama; artinya: pendidikan Islam ”“hanya” menekankan tentang pentingnya
formalitas nyata dan mengenyampingkan semangat-semangat substansi ajaran
Islam yang termanifestasikan ke dalam berbagai bentuk budaya, padahal antara
ajaran Islam dengan space atau tempatnya, bagaikan dua sisi mata uang yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Space merupakan kerangka agar ajaran
Islam mampu diterima dengan baik. Simbol-simbol keagamaan ini sangat
“mengagungkan” ciri-Ciri yang dianggap Islam, ciri-ciri yang melekat pada aspek
lahiriah belaka, dan segala sesuatunya mengarah kepada simbol-simbol
keagamaan di mana agama itu berasal. Akibatnya, pendidikan Islam hanya
menyentuh kepada normativitas semu belaka. Kedua : pendidikan Islam di
Indonesia diwarnai otentifikasi Islam; artinya pendidikan Islam harus sesuai
dengan pendidikan Islam zaman nabi, sedangkan unsur-unsur lain yang
menampung di mana pendidikan Islam itu berada, dianggap sebagai hal yang

merusak dan bahkan lebih ekstrem lagi dianggap sebagai bid’ah. Pendidikan

*Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Logos Wacana limu, 2001),
8.



Islam juga seharusnya menggunakan sistem Islami (nidzam al-Islam) dan sistem-
sistem “luar”, termasuk dialektika antara ajaran Islam dan pendidikan Islam
dengan lokalitas yang ada bukanlah termasuk “genre” pendidikan Islam. Di
sinilah otentifikasi Islam menjadi trademark ajaran yang paling benar dan dapat
diaplikasikan di semua wilayah/kawasan.

Dengan demikian, di luar wilayah geografis itu mesti meniru model yang
sudah terjadi di masa Rasulullah (Mekah dan Madinah). Pada gilirannya, Islam
yang disana dipandang sebagai Islam yang otentik, sedangkan Islam di wilayah
lainnya, bukan Islam yang otentik ”Islam Periferal”, yang jauh dari karakter
aslinya. Itu sebabnya, sikap keberagaman (Islam) di Indonesia yang telah
mengalami proses akomodasi kultural dianggap bukan Islam otentik karena sudah
berubah dari ajaran aslinya.’Ketiga: Arus globalisasi. Dunia saat ini telah
memasuki zaman modern atau lebih tepatnya zaman teknik. Segala sesuatu
kebutuhan manusia dibantu dengan mesin, mulai dari keperluan sederhana sampai
pada tingkat kebutuhan yang sulit. Perkembangan teknologi dan penggunaannya
semakin hari semakin pesat, terlebih teknologi informasi, segala sesuatu yang
terjadi di belahan dunia lain mampu diakses dengan mudah dan cepat oleh
masyarakat dunia tanpa harus datang ke tempat kejadian. Dengan kemajuan
teknologi informasi yang demikian pesat, segala informasi yang di inginkan akan
mudah didapat, mulai dari informasi bisnis, politik, budaya ataupun pendidikan.
Teknologi informasi memberikan layanan kemudahan dalam mentransfer segala

bentuk pola, gaya, dan cara berpikir suatu masyarakat tertentu kepada masyarakat

® M. Imdadun Rakhmat, Islam Pribumi. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), xviii-xix.



lain. Di sini dunia pendidikan terutaman pendidikan Islam mendapat tantangan
yang luar biasa, karena berbagai macam bentuk budaya, gaya hidup, paradigma
dan sejenisnya di dunia ini yang belum tentu sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam
dengan mudah masuk ke Indonesia, di sinilah dunia pendidikan Islam di kepung
dengan berbagai macam pengaruh dan pada akibatnya sanggup menggeser nilai-
nilai pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam.

Abdurrahman Wahid mencoba tidak hanya menggunakan hasil pemikiran
Islam tradisional namun lebih pada penggunaan metodologi teori hukum (ushul
al-figh) dan kaidah-kaidah hukum (gqawaid fighiyah) serta pemikiran kesarjanaan
Barat dalam kerangka pembuatan suatu sintesis untuk melahirkan gagasan baru
sebagai upaya menjawab perubahan-perubahan aktual, berhasrat maju atau
progresif’

Untuk keperluan itu, maka diselenggarakan berbagai kegiatan, terutama
penelitian, yang bersifat studi evaluatif dan pengembangan, sehingga diketahui
apakah paradigma keilmuan dimaksud berjalan on the righ track. Hasilnya
bervariasi, namun jelas sekali kebutuhan akan kita bicara soal ormas Islam di
Indonesia, Muhammadiyah yang sering disebut sebagai kelompok modernis justru
lahir lebih awal (tahun 1912) daripada Nahdhatul Ulama (1926) yang dinisbatkan
sebagai kelompok tradisionalis. Agaknya tradisionalisme cenderung hadir sebagai

kritik bagi modernisme. Dari mana sumber munculnya progresivisme sebagai

"Umaruddin  Masdar, Membaca  Pemikiran Gus Dur dan Amin Rais tentang
Demokrasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 123



falsafah pendidikan yang tegolong modern-kontemporer? Akar falsafah
pendidikan kontemporer bisa dilacak dari basis filosofisnya yaitu pragmatisme.®
Berpangkal dari latarbelakang diatas, membuat peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul : “Konsep Pendidikan Islam Progresif
perspektif Abdurrahman Wahid”
B. Fokus Kajian
Fokus penelitian ini membahas tentang Konsep Pendidikan Islam yang
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam progresif perspektif Abdurrahman
Wahid?
2. Seperti apa konsep progresif menurut Abdurrahman Wahid?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai jawaban yang ingin ditemukan dari suatu
penelitian. Perumusan tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah.®
Sehubungan dengan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini
mempunyai tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui konsep pendidikan Islam progresif perspektif
Abdurrahman Wahid.

2. Ingin mengetahui konsep progresif menurut Abdurrahman Wahid.

8Abd. Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam Paradigma Baru Pendidikan Hadhari Berbasis
Integratif — Interkonektif.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 196
% Sitorus, Berkenalan Dengan Sosiologi: Jilid 11, (Jakarta: Erlangga, 2000), 72



D. Manfaat Penelitian

Relevan dengan tujuan penelitian, maka secara akademik penelitian
tentang Konsep Pendidikan Islam progresif Perspektif Abdurrahman Wahid ini
diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:

1. Bagi peneliti sebagai calon tenaga pendidik, selain sebagai pengalaman
meneliti juga digunakan untuk menambah khazanah keilmuan tentang
paradigma pendidikan Islam di Indonesia.

2. Bagi STAIN Jember, diharapkan memberikan kontribusi pemikiran
pendidikan Islam yang dapat di konsumsi dan bermanfaat sebagai upaya
inovasi ilmiyah, sekaligus memperkaya khazanah keilmuan yang cukup
aktual, strategis, dan dapat dijadikan pertimbangan bagi kajian lebih lanjut.

3. Bagi masyarakat secara umum, diharapkan memberi kontribusi pemikiran
pendidikan Islam sebagai sebuah bangunan yang mereduksi adanya
pergeseran nilai-nilai kemanusiaan dan mencoba menginterpretasi
paradigma pendidikan Islam sebagai kerangka alternatif yang diharapkan
mampu mengemban misi Pendidikan Islam di Indonesia.

E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi, maka
penulis memberikan pengertian dan batasan skripsi ini, yaitu:
1. Konsep
Konsep adalah kesan mental, suatu pemikiran, ide, suatu gagasan yang

mempunyai derajat kekonkretan atau abstraksi.'°

19 orens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 482.



2.

Pendidikan Islam

Pendidikan Islam progresif merupakan sesuatu yang relatif baru, meski

secara substantif bukanlah baru sama sekali. Secara sederhana, istilah

itu mengacu kepada kondisi dan sifat pendidikan Islam yang selalu

menuju dan berorientasi kepada progress, kemajuan, sehingga

memiliki karakter sebagai pendidikan Islam progresif sesuai dengan

tantangan zaman. Dan ini sesuai dengan prinsip Islam bahwa hari esok

lebih baik bagi kamu daripada hari awal atau hari ini harus lebih baik

dari pada hari kemaren, dan hari esok harus lebih baik daripada hari

ini.™*

Progresif

Berhasrat maju, selalu lebih maju, meningkat.*?

Perspektif Abdurrahman Wahid

Perspektif adalah pola pandang seseorang yang tajam, tanggap

terhadap realitas yang ada.'* Dan Abdurrahman Wahid adalah seorang

pejuang demokrasi, bapak pluralisme dan tokoh yang anti kekerasan.
Jadi yang dimaksud judul skripsi ini akan menjelaskan tentang

pendidikan Islam yang mewarnai dari segala sisi kehidupan lebih-lebih

di negara Indonesia yang mana letak geografisnya terdiri dari pulau-

pulau, yang tentunya watak dan pemikirannya tentu jelas berbeda.

Oleh karena itu peneliti menawarkan judul skripsi konsep pendidikan

" Tilaar, HAR, Membenahi Pendidikan Nasional, , khususnya Bab | Pengembangan SDM dalam
Era Persaingan Bebas. (Jakarta: Rineka Cipta , 2002), 1
2gutan Rajasa, Kamus llmiah Populer, (Surabaya, Karya utama 2002), 449.

Bibid, 742



Islam progresif perspektif Abdurrahman Wahid yang nantinya akan
memperoleh sebuah pemikiran pendidikan Islam yang progresif baik
dalam bidang tekhnologi maupun toleransi terhadap budaya, ras, dan
keyakinan masing-masing.
F. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian dikenal istilah metode penelitian. Metode disini
diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang digunakan dalam sebuah penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri didefinisikan sebagai upaya dalam bidang
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar, hati-hati dan sistematika untuk mewujudkan sebuah kebenaran.*
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut obyektifitas
baik didalam proses, pengukuran maupun manganalisa dan menyimpulkan hasil
penelitian yang mementingkan aplikasi di dalam memecahkan masalah yang
mengikuti proses identifikasi masalah, observasi, analisa dan menyimpulkan, jadi
metode ini menjadai urgensi dalam sebuah penelitian ilmiah.
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan filosofis historis. Pendekatan filosofis digunakan untuk
merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari konsep-konsep

pemikiran.’®

“Mardalis, metode penelitian suatu pendekatan proposal (jakarta: Bumi Aksara, 2003), 24
>Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), 92.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*®

Penelitian kualitatif dalam skripsi ini bermaksud untuk memahami
pemikiran-pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Konsep Pendidikan
Islam Progresif yang ada di Indonesia. Fenomena penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) vyaitu penelitian yang
pengumpulan datanya melalui penelusuran kepustakaan.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua subyek penelitian yakni; sumber
primer dan sumber sekunder.

Data primer, yaitu data yang berupa pemikiran-pemikiran
Abdurrahman Wahid secara langsung yang telah tertuang dalam bentuk
tulisan-tulisan, baik berupa buku yang ia tulis sendiri maupun yang diedit
oleh orang lain, artikel, makalah dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya.
Misalnya, buku: 1) Islam di tengah pergulatan sosial, 2) Pergulatan negara,

agama dan kebudayaan, 3) Memahami demokrasi, 4) Kiai nyentrik

18| exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2007), 6.
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membela pemerintah, 5) Prisma pemikiran Gus Dur, 6) Tuhan tidak perlu
dibela, 7) tabayyun Gus Dur, 8) Muslim di tengah pergumulan.

Data sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang
memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain, baik yang
berbicara tentang gagasan Abdurrahman Wahid maupun gagasan mereka
sendiri yang membicarakan masalah yang terkait dalam penelitian ini.
Sehingga ini dapat membantu memecahkan permasalahan yang menjadi
fokus penelitian skripsi ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan kebenaran yang terjadi atau terdapat pada subyek penelitian
atau sumber data. Dalam skripsi ini menggunakan metode dokumentasi
yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan penyelidikan terhadap
benda-benda tertulis, seperti buku, artikel, majalah, jurnal. karya tulis
mahasiswa berupa skripsi dan tesis. buku, hasil seminar, catatan harian
dan sebagainya.*’

5. Metode Analisis Data

Anaslisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehigga dapat di
temukan tema dan di rumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan
oleh data.*®Sebagaimana dikatakan sebelumnya,bahwadalam penelitian ini

memakai pendekatan kualitatif dengan menekankan pada deskripsi dan

bid: 135.
¥ exy L Moleong , Metodologi Research jilid | ( Yogyakarta : Psikologi UGM Press, 1987).77
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analisis masalah. Artinya, data yang di dapatkan di analisis secara Kritis
dengan teknik deskriptif-analitis serta menggunakan metode Analisis isi
(Content Analysis) adalah tekhnik penelitian untuk membuat inferensi —
inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan
memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi
atau isi komunikasi.'®
6. Validitas Data

Dalam penelitian ini  pemeriksaan datanya menggunakan
triangulasi sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Adapun langkah-langkahnya ada
lima, tetapi yang berkaitan langsung dengan kajian ini yaitu langkah untuk
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyak biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang
pemerintah.?

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan memfokuskan kajian ini agar sistematis, runtut
serta terarah, maka penulisannya di susun dengan sistematika sebagai berikut :

Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama, terdiri dari

beberapa halaman formalitas penulisan skripsi, yaitu judul penelitian, persetujuan

Bungin, Burhan, PenelitianKualitatif, (Jakarta: Kencanaprenada media group, 2008).155 — 156.
“Ibid, 178
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pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftar
isi.

Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab yaitu:
BAB |, Pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB IlI, Penelitian terdahulu, kajian teori yang menjelaskan tentang
pendidikan Islam progresif menurut Abdurrahman Wahid dan pandangan tentang
pendidikan Islam.

BAB Il Penulis memperkenalkan sosok Abdurrahman Wahid mencakup:
latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, perjalanan organisasi, karya-
karya intelektual dan yang terakhir paradigma pemikirannya, konsep progresif
dalam pandangan Abdurrahman Wahid. Pada bab ini meliputi:demokrasi,
pluralitas, humanisme, dan nasionalisme. konsep pendidikan Islam progresif
Abdurrahman  Wahid yang meliputi:  Inklusif, humanis, demokrasi,
Kontekstualisasi dan progresif.

BAB 1V, Penutup yang berisi, kesimpulan, saran dan kata penutup.
Bagian ketiga merupakan akhir dari skripsi yang didalamnya terdiridaftar

pustaka, pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. PenelitianTerdahulu

Sejauh yang bisa dipantau, sudah ada beberapa penelitian yang membahas
tentang pemikiran Abduurahman Wahid, namun tidak secara spesifik membahas
“Konsep Pendidikan Islam Progresif dalam perspektif Abdurrahman Wahid”

Di antara beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh Imam Syafi’i,
“Pendidikan Islam Berwawasan Ke-Indonesiaan Telaah KritisPribumisasi Islam
Pemikiran AbdurrahmanWabhid. skripsi ini membahas tentang (1) Pendidikan
Islam berwawsan ke-Indonesiaan bertumpu pada karakteristik yang dimiliki oleh
Islam Pribumi di antaranya: a). Toleran.b). KontekstualisasiPendidikan.c).
Menghargai tradisi.d).dan membebaskan. Islam menjadi ajaran yang dapat
menjawab problem-problem nyata kemanusiaan secara universal tanpa melihat
perbedaan agama dan etnik. (2) selanjutnya implikasi dari Pribumisasi Islam
dalam Pendidikan Islam berwawasan ke-Indonesia-an adalah a). Pendidikan
Islam; hakikat pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam dan tujuan pendidikan
Islam. b). Paradigma pendidikan Islam berwawasan ke-Indonesia-an; nilai-nilai
yang terkandung dalam Pancasila, kebhinekaan yang melahirkan pendidikan
Islam multikultur dengan kebijakan desentralisasi sebagai pengejewantahannya.
¢). Selanjutnya pendidikan Islam di atas memiliki karakter yang pluralis,

kontekstual, beragam, progresif dan adaptif-selektif. d). Metodologi Pendidikan

14
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Islam: metode kontekstual, berdiskusi, keteladanan, amr ma ruf nahi munkar, bil
hikmah dan metode ibrah dan mau ‘idzoh.*

Selanjutnya Novi Mila Anggraini, “Konsep Pendidikan Islam Pluralistik
dalam Perspektif Abdurrahman Wahid” dalam kesimpulan skripsi ini adalah
Abdurrahman Wahid yang mengupayakan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi
pada peserta didik sejak dini yang berkelanjutan dengan mengembangkan rasa
saling pengertian dan saling memiliki terhadap umat agama lain itu sesuai dengan
konsep pendidikan Islam yang selalu berorientasi pada terbentuknya kepribadian
serta akhlak yang luhur. Menurut Gus Dur, pendidikan Islam haruslah
multidimensi, dalam artian pendidikan Islam haruslah menjadi suatu wadah yang
pada satu sisi bergerak secara vertikal dan membebaskan untuk peserta didik
untuk menggali kreatifitas dan kemampuannya.?

Adapun letak perbedaan dengan skripsi yang akan peneliti teliti, sama-
sama membahas pemikiran Abdurrahman Wahid, akan tetapi peliti disini akan
lebih fokus untuk meneliti Konsep Pendidikan Islam Progresif menurut
Abdurrahman Wahid.

B. Kajian Teori
1. Konsep Pendidikan Islam

Tugas yang diemban oleh pendidikan adalah mewariskan nilai-nilai luhur

budaya kepada peserta didik sebagai upaya membentuk kepribadian yang intelek

serta bertanggung jawab. Dengan kata lain pendidikan merupakan usaha

“Imam Syafi’i Pendidikan Islam Berwawasan Kelndonesiaan Telaah KritisPribumisasi Islam

Pemikiran AbdurrahmanWabhid.( Skripsi, STAIN, Jember, 2012)

Novi Mila Anggraini, konsep Pendidikan Islam Pluralistik Perspektif Pemikiran
AbdurrahmanWahid.( Skripsi, STAIN, Jember, 2013), 81
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pewarisan nilai-nilai yang dimiliki oleh suatu masyarakat kepada generasi

selanjutnya. Dengan melalui pendidikanlah nilai-nilai luhur tersebut termasuk

didalamnya nilai-nilai luhur agama, idiologi, budaya dari suatu bangsa akan

ditransformasikan kepada generasi penerus dan menjadi bagian dari

kepribadiannya. Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan Islam
sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
a. Hakikat dari Pedidikan Islam

Istilah pendidikan, dalam hal ini pendidikan Islam, masih

diperdebatkan berbagai pakar. Setidaknya pengertian “pendidikan”

mengacu dari 3 kata dasar vyaitu: zarbiyah, ta’lim, dan ta’'dib.>Ketiga

istilah tersebut mempunyai arti yangberbeda,

adapun tarbiyah mengandung arti suatu proses menumbuh kembangkan

anak didik secara bertahap dan berangsur-angsur menuju kesempurnaan,

sedangkan a’lim merupakan usaha mewariskan pengetahuan dari generasi

tua kepada generasi muda dan lebih menekankan

pada transfer pengetahuan yang berguna bagi kehidupan peserta didik.

Istialah fa’dib merupakan usaha pendewasaan, pemeliharaan dan

pengasuhan anak didik agar menjadi baik dan mempunyai adab sopan

santun sesuai dengan ajaran Islam dan masyarakat.’Ketiga istilah ini harus

dipahami secara bersama-sama karena ketiganya mengandung makna yang

*Tarbiyah berasal dari kata robba-yarbuw (tumbuh dan berkembang), 7a 7im berasal ~ dari
kata alima-ya lamu (mengerti atau memberi tanda), ¢« 'dib berasal dari kataadaba-ya ‘dibu (berbuat
dan berperilaku sopan). Muhaimin dkk, llmu Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama, tt),14
*Ibid.
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amat dalam menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan dalam
hubungannnya dengan Tuhan dan saling berkaitan satu dengan yang lain.’

Dalam hal ini para tokoh pendidikan Islam telah mendefinisikan
tentang hakikat pendidikan Islam. Pendidikan Islam menurut Hasan
Langgulung adalah proses penyiapan generasi muda untuk mengisi
peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan
memetiknya hasilnya di akhirat”.°Senada dengan hal ini Ahmat D.
Marimba mendefinisikan Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran
Islam.”

Secara lebih rinci M. Yusuf al-Qordlowi mengatakan bahwa
Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhya; akal dan hatinya;
rohani dan jasmaninya; akhlaq dan ketrampilannya. Karena itu Pendidikan
Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai
maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat
dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.®

Secara lebih teknis Endang Saifudin Anshari memberikan
pemaknaan bahwa Pendidikan Islam sebagai proses bimbingan (pimpinan,

usulan, tuntutan) oleh subyek didik (guru) terhadap perkembangan jiwa

SAzumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi menuju Milinium Baru (Jakarta:
Logos, 2002), 5

®Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1980),
94

’Ahmad A. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1980), 23
®yusuf al Qordlowi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al Banna, terj. Bustami A. Gani dan
Zainal Abidin Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 157
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(perasaan, pikiran, kemauan, intuisi), dan raga obyek didik (siswa) dengan
bahan-bahan materi tertentu, pada jangka tertetu, dengan metode tertentu
dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu
disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.’

Pengertian di atas lebih cenderung memberikan arti bahwa proses
pendidikan (Islam) merupakan “bimbingan” kepada anak didik, bukan
mempunyai konotasi otaritatif dari pihak guru. Dengan bimbingan anak
didik lebih  memiliki ruang gerak yang luas sehingga dapat
mengaktualisasikan potensi diri, sedangkan posisi guru hanyalah sebagai
fasilitator.\°Karena beragamnya siswa dengan Kkarakter kejiwaan yang
berbeda antara siswa satu dengan lainnya, maka sekolah haruslah mampu
menciptakan suasana yang dapat menumbuh kembangkan daya kreativitas
siswa dengan segala perbedaannya. Pendidikan yang bebas dari
diskriminasi dan primordial (tanpa membedakan latar belakang keluarga,

siswa, dan jenis kelamin serta warna kulit).

. Tujuan Pendidikan Islam

Sebelum kita mengetahui tujuan pendidikan Islam maka
seyogyanya Kita cari dahulu tentang tujuan hidup manusia karena tujuan
pendidikan merupakan cerminan tujuan hidup manusia. Adapun tujuan
pendidikan itu berbeda-beda sesuai dengan pemahaman seseorang

berkaitan dengan arti hidup. Oleh karena itu tujuan hidup pasti berbeda

Endang Saifuddin Ashari, Pokoh-pokok Pikiran tentang Islam (Jakarta: Usaha Enterprise, 1976),

85

©azumardi Azra, Pendidikan Islam..., 5
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antar orang komunis dengan agamawan dan itu mempengaruhi tujuan
pendidikan yang diselenggarakannya.

Adapun menurut pandangan Islam tujuan pendidikan sangat
diwarnai dan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Allah. Adapun tujuan
pendidikan Islam yaitu: menciptakan pribadi-pribadi yang selalu bertagwa
kepada Allah, dan dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.*Para
pakar Islam telah merumuskan tujuan pendidikan antara lain: Ahman D.
Marimba mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk
manusia berkepribadian muslim. Sedangkan konferensi Internasional
pertama 1977 di Makkah telah menghasilkan rumusan tujuan pendididkan
Islam sebagai berikut:

“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia
yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri
manusia yang rasional; perasaan dan indera. Karena itu pendidikan
harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya:
spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara
individual mapun kolektif, dan mendorong semua aspek ini ke arah
kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan
muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada
Allah baik secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia.”*?

Dari rumusan Makkah di atas dapat ditarik sebuah asumsi bahwa
pertama, pendidikan Islam menumbuhkan daya kreatifitas, daya kritis dan
inovatif sehingga potensi dasar yang dimiliki anak dapat tumbuh dengan
optimal. Kedua, pendidikan Islam merupakan proses bimbingan dan

pendampingan peserta didik dengan nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai

kemanusiaan, dengan demikian akan terbentuk generasi yang beriman

Y1pid, 8

21bid, 57
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sekaligus humanity. Yang dimaksud generasi berketuhanan yaitu manusia
berpegang teguh dengan ajaran Allah dan rasulNya'® sedangakan
berkemanusiaan yaitu suatu kemampuan adaptasi dengan lingkungan
sekitar. Dengan kata lain tujuan pendidikan Islam menyangkut fungsi
manusia sebagai makhluk sosial maupun individu.

Omar Muhammad at-Taomi asy-Syabany mengatakan bahwa
pendidikan Islam merupakan proses mengubah tingkah laku individu pada
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitar dengan cara pengajaran.
Sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai suatu profesi di antara profesi-
profesi asasi dalam masyarakat sebagai upaya mengembangkan,
mendorong serta mengajak manusia untuk lebih maju dalam melandaskan
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk
pribadi yang lebih sempurna baik yang berkaitan dengan akal, perasaan
dan perbuatan.’*Dengan mengacu dari beberapa tujuan pendidikan di atas
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan Islam memiliki prinsip
dasar, yaitu:

1.  Prinsip menuju kesempurnaan manusia, Yyaitu menciptakan
manusia dengan tingkat keimanan dan keilmuan yang
merupakan dambaan setiap masyarkat. Hal ini sesuai dengan

landasan normatif Islam, yaitu surat al-Mujadilah ayat 11.%°

B «Dan berpegangkah kamu sekalian pada tali (agama) Allah dan janganlah kamu bercerai
berai...”. Al Qur’an surat Ali Imran ayat 103

“Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 135

>Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat”. Al Qur’an surat al Mujadilah: 11
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2.  Prinsip etika dan moralitas yang tinggi. Nilai moral ini diambil
dari al-Qu’an dan akhlaq yang dicontohkan nabi Muhammad.*®
3. Pendidikan merupakan pengembangan potensi manusia sesuai
dengan fitrohnya. Dengan demikian akan tercipta manusia yang
kritis, kreatif dan inovatif dengan profesionalitas tinggi.
c. Metodologi Pendidikan Islam
Dalam sistem pendidikan, metodologi merupakan unsur yang
sangat penting dan memegang peran kunci bagi keberhasilan dari proses
pembelajaran yang telah direncanakan. Seorang guru dalam menentukan
strategi mengajarnya sangat memerlukan pengetahuan dan penguasaan
metodologi, tanpa penguasaan metodologi yang cukup memadai maka
seorang guru mengalami kesulitan dalam mentrasfer knowledge dan value
kepada siswa. Metode dalam hal ini menurut M. Arifin mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena ia
menjadi sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun
dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami
atau diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-pengertian yang
fungsional terhadap tingkah laku.'’
Sedagkan Zakiah Daradjat berpendapat bahwa metode hendaknya

disajikan dengan cara membantu siswa dalam menyelesaikan kegoncangan

1%«Sungguh telah ada pada diri rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang-
orang yang mengharapkan rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
nama Allah”. Al Qur’an surat al Ahzab: 21

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 132
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jiwanya dan tanpa mengindahkan perasaan serta pikirannya.**Dengan kata
lain penyampaian materi pelajaran agama hendaknya melalui pendekatan
psikologis. Ranah hati-lah yang seharusnya disentuh, dengan demikian
mereka akan termotivasi dan ingin mengetahui lebih jauh.

Adapun metode pengajaran itu banyak sekali jenisnya dan tidak
ada satupun metode yang paling cocok dipergunakan untuk semua materi
pelajaran dan dalam semua situasi.*Setiap metode mempunyai kelebihan
dan kekurangan, oleh karena itu kepiawean guru sangat dibutuhkan dalam
memilih dan menentukan metode yang akan digunakan. Semakin guru
mampu mengurangi kelemahan dalam menggunakan metode maka akan
semakin tinggi tingkat efisiensi dan efektifitas dari proses pengajaran itu.

d. Kurikulum Materi Agama Islam

Kurikulum, silabus, materi merupakan bahan pelajaran yang
disusun sesuai dengan tingkat perkembangan kejiwaan peserta didik.
Dalam pendidikan, materi pelajaran mempunyai kedudukan sangat urgen,
karena berkaitan substansi dari pendidikan itu. Dengan demikian muncul
pertanyaan: apakah materi pendidikan agama sudah menyentuh isu
pluralitas agama dan budaya serta kemanusiaan? Dan sudahkah materi
digodok dengan melibatkan berbagai kalangan secara menyeluruh dengan

melibatkan guru, tokoh agama, dan para pakar pendidikan ataukah hanya

187akiah Daradjat, /imu Pendidikan...132

YSeperti dituliskan Muhaimin dan Abdul Mujib metode Pendidikan Agama Islam meliputi:
metode diakronis, singkronis, problem solving, empiris, induktif dan metode deduktif dan
pengaplikasian metode tersebut menggunakan beberapa teknik antara lain: teknik periklanan dan
pertemuan, teknik dialog, teknik bercerita, teknik metafor, teknik imitasi, teknik drill, teknik ibrah,
teknik pemberian janji dan ancaman, teknik korelasi dan kritik, dan teknik perlombaan. Muhaimin
dan Abdul Mujid, Pemikiran..., 251-276
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disusun oleh para birokrat. Dan apakah perguruan tinggi -yang merupakan
tempat mengodok guru-guru agama- sudah membekali sarjananya dengan
nilai-nilai universal dan kemanusiaan dengan dan serta mengingat
pluralitas masyarakat Indonesia yang kompleks. Seandainya belum,
bagaimana dengan nasib peserta didik di sekolah-sekolah.
2. Pandangan Pendidikan Tentang Pendidikan Islam
a. Pendidikan Islam Progresif

Dalam konteks Indonesia, jasa KH. Abdurrahman Wahid dalam
membumikan Islam ramah, toleran, dan plural layak kita apresiasi. Gus
Dur konsisten memperjuangkan idealisme besarnya, yaitu terciptanya
masyarakat adil, demokratis, egaliter, toleran, dan berkeadaban. Tidak
bolen ada demarkasi dan diskriminasi agama, suku, ras dan antara
golongan. Semua manusia sama, tidak boleh ada yang merasa superior
dan inferior. Progresif menjadi sunnatullah yang mendorong kerjasama,
sinergi, dan kolaborasi, bukan konflik, agitasi, dan intrik. Islam bagi Gus
Dur harus mampu mewujudkan slogannya sebagai rahmat bagi seluruh
alam (Rahmah lil ‘alamin).?

Pendidikan progresif mempunyai satu konsep yang digunakan
sebagai dasar yaitu konsep yang didasari oleh pengetahuan dan
kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai kemampuan-kemampuan
yang wajar, dapat menghadapi, serta mengatasi masalah-masalah yang

bersifat menekan dan mengancam adanya manusia itu sendiri.

% Muhammad Rifa’i, Gus Dur KH. Abdurrahman Wahid Biografi Singkat 1940-2009.(Jogyakarta:
GARASI HOUSE BOOK, 2010), 87.
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Berhubungan dengan hal itu progresivisme kurang menyetujui adanya
pendidikan yang bersifat otoriter, baik yang timbul dari zaman dahulu
maupun pada zaman sekarang.**

Dalam hal ini jelas bahwa dasar yang digunakan progresivisme
adalah konsep perubahan, dan semua itu tak bisa dilepaskan dari peran
manusia itu sendiri sebagai subjek yang melakukan perubahan. Karena
bagaimana pun manusia diciptakan telah memiliki potensi-potensi untuk
selalu melakukan perubahan. Hal itu sesuai dengan firman Allah dalam

QS. Al-Ra’du ayat 11 yang berbunyi:
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bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.(Qs. Al-Ra’du ayat 11)

Avyat di atas menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi merupakan
salah satu mekanisme proses ke arah yang lebih baik yang dilakukan
oleh manusia, sedangkan Tuhan sifatnya hanya sebagai penentu akhir

dari apa yang telah diusahakan dan dilakukan oleh manusia tersebut.

! Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan; Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas llmu Pendidikan IKIP Yogyakarta, 1994), Cet. VIII, 28.
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Dan perlu menjadi satu pemahaman bersama bahwa perubahan itu
sendiri merupakan salah satu ciri khas dari manusia.

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai oleh progresivisme adalah
lahir dan terciptanya manusia yang mempunyai orientasi dan cita-cita
perubahan ke depan lebih baik dan lebih maju. Semua itu merupakan
salah satu tujuan yang hendak dicapai, sesuai dengan karakteristik dan
sifat dari pada aliran ini sendiri, yaitu lebih menekankan dan
mengutamakan pada perubahan dan kemajauan. Sebagaimana yang telah

tercermin dalam Al-Qur’an surat Adh-Dhuha ayat 4.

Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang
sekarang (permulaan).(Qs. Adh-Dhuha ayat 4).%?

Ayat di atas mencerminkan bahwa tujuan akhir atau boleh
dikatakan sebagai tujuan masa depan hendaknya selalu lebih baik dari
sebelumnya, dan hal tersebut sekaligus mengisyaratkan harus selalu ada
perubahan dan kemajuan dari keadaan yang sebelumnya dalam
pencapaiannya.

Dalam hal ini adanya paradigma progresif tak bisa dilepaskan dari
aliran progresivisme. Progresivisme ditampilkan sebagai aliran filsafat
pendidikan yang digunakan sebagai basis epistimologis bagi
pengembangan pendidikan partisipatoris. Setidaknya ada beberapa

alasan munculnya aliran progresivisme tersebut, Pertama, ia kurang

22 Depag RI. Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bandung: CV. Diponegoro, 2003), 350
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menyetujui adanya pendidikan yang bercorak otoriter , baik yang timbul
dalam zaman dahulu maupun zaman sekarang. Kedua, inti perhatiannya
adalah pada kemajuan atau progres. llmu pengetahuan yang mampu
menumbuhkan kemajuan dipandang oleh progresivisme merupakan
bagian-bagian utama dari kebudayaan. Ketiga, pengalaman adalah ciri
dinamika hidup. Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai ciri
berikutnya yang Keempat, progresivisme tidak hanya mengakui ide-ide,
teori-teori atau cita-cita sebagai hal yang ada, tetapi yang ada itu harus
dicari artinya bagi kemajuan atau bagi maksud-maksud yang baik yang
lain. Kelima, progresivisme mengharuskan manusia  dapat
memfungsikan jiwanya untuk membina hidup yang banyak persoalan
dan yang silih berganti ini.?®
b. Pendidikan Islam Pluralis
Pendidikan Islam pluralisme menurut Frans Magnez Suseno adalah
suatu pendidikan yang mengandaikan kita untuk membuka visi pada
cakrawala yang semakin luas, mampu melintas batas kelompok etnis atau
tradisi budaya dan agama sehingga kita mampu melihat “kemanusiaan”
sebagai sebuah keluarga yang memiliki baik perbedaan maupun kesamaan
cita-cita. Inilah pendidikan akan nilai-nilai dasar kemanusiaan untuk

perdamaian, kemerdekaan, dan solidaritas.?*

2 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme John
Dewey,(Yogyakarta: Safiria Insani Press bekerjasama dengan Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesia (MS UlI), 2004), Cet. I, 7-8.

% Ma’arif, Syamsul, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Jogjakarta: Logung Pustaka, 2005), 92
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Pendidikan Islam Pluralisme sering dikenal orang dengan sebutan
“Pendidikan Multikultural”. Ainurrofiq Dawam menjelaskan definisi
pendidikan multikultural sebagai proses pengembangan seluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai
konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku, dan aliran(agama).”

Muhammad Ali menyebut pendidikan multikultural sebagai
pendidikan yang berorientasi pada proses penyadaran yang berwawasan
pluralis secara agama sekaligus berwawasan multikultural, seperti itu,
dengan sebutan “Pendidikan Pluralis Multikultural”. Menurutnya,
pendidikan semacam itu harus dilihat sebagai bagian dari upaya
komprehensif mencegah dan menanggulangi konflik etnis agama,
radikalisme agama, separatisme, dan integrasi bangsa, sedangkan nilai
dasar dari konsep pendidikan ini adalah toleransi.?®

Memperhatikan beberapa definisi tentang pendidikan Islam
pluralisme tersebut di atas, secara sederhana pendidikan pluralisme
dapatlah didefinisikan sebagai pendidikan untuk/tentang keragaman
keagamaan dan kebudayaan dalam merespon perubahan demografis dan
kultural lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara
keseluruhan. Pendidikan di sini, dituntut untuk dapat merespon terhadap
perkembangan keragaman populasi sekolah, sebagaimana tuntutan

persamaan hak bagi setiap kelompok.

% Ainurrofiq Dawam, Emoh Sekolah; Menolak Komersialisasi Pendidikan dan Kanibalisme
Intelektual, Menuju Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Inspeal Ahimsa Karya Press, 2003),
100

2 Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, 93
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Melalui sistem pendidikannya, sebuah pendidikan yang berbasis
pluralisme akan berusaha memelihara dan berupaya menumbuhkan
pemahaman yang inklusif pada peserta didik. Dengan suatu orientasi
untuk memberikan penyadaran terhadap para peserta didiknya akan
pentingnya saling menghargai, menghormati dan bekerja sama dengan
agama-agama lain.?’

c. Pendidikan Islam Humanis

Kendati Gus Dur belakangan dikenal sebagai bapak pluralisme dan
demokrasi, namun sebenarnya yang mendasari semua pemikirannya tidak
lain adalah konsep humanisme, memanusiakan manusia. Sepertinya hal
tokoh Mahatma Gandhi yang pernah berujar bahwasannya My
Nasionalism Is Humanism, dan Gus Dur mengejewantahkan gagasan
kenegaraannya yang humanis tersebut bukan hanya pada Indonesia
bahakan dunia.?®

Konflik yang banyak terjadi di Indonesia membuktikan telah
terjadi missing link antara pendidikan agama dan dengan pendidikan nilai.
Oleh karena itu perlu adanya penambahan kurikulum Pendidikan Islam
yang sifatnya universal: nilai-nilai humaniora (kemanusiaan).
Penambahan nilai-nilai universal dalam pendidikan bukan berarti ingin

menonjolkan sifat-sifat liberal Pendidikan Islam namun dimaksudkan

2" Syamsul Ma’arif, The Beauty of Islam dalam Cinta dan Pendidikan Pluralisme, (Semarang:
Nedd’s Press, 2008), 100

%8 Muhammad Rifa’i, Gus Dur KH. Abdurrahman Wahid Biografi Singkat 1940-2009.(Jogyakarta:
GARASI HOUSE BOOK, 2010), 94
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dengan pemahaman terhadap nilai-nilai universal anak didik akan dapat
mengejawantahkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.

Kemanusian menjadi agenda penting dalam proses pendidikan.
Karena pendidikan tidak saja berkaitan transfer pengetahuan yang sifatnya
keilmuan namun ada sisi lain yang lebih penting dari pendidikan yaitu
suatu proses internalisasi nilai kepada anak didik. Oleh karena itu fokus
pendidikan tidak hanya terletak pada aspek kognitif semata namun aspek
afeksi dan psikomotor menjadi agenda penting yang tidak dapat
dikesampingkan. Manusia sebagai makluk sosial yang tidak dapat hidup
tanpa dan dengan orang lain.?

Dari pernyataan di atas ada sebuah pertanyaan yang cukup
menggoda bagaimana praktik Pendidikan Islam dalam hal ini pelaksanaan
pengajaran telah mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan? Ataukah
sebaliknya. Di sinilah peran Islam sebagai agama yang dianut oleh
mayoritas bangsa Indonesia menjadi urgen untuk memulai dan
menerapkan pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
yang berkeadilan serta kesetaraan tanpa ada diskriminasi. Keberagaman
juga di sebutkan di dalam al-Qur’an dengan taqwa sebagai manusia yang

paling mulia di sisi Allah SWT:

Ay 1T N T T
0 S0 55 Cynt 2Car (81 S50 S5l Uy LT L

% |bid, 94-96.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.(QS. Al-Hujarat: 13)*

Proses pembelajaran (materi agama) yang berlangsung di sekolah
selama ini lebih bersifat eksklusif. Hal ini terlihat proses pembelajaran
yang tidak memberikan ruang pada siswa untuk berbeda pendapat dengan
guru. Ketika siswa berbeda dengan guru maka dengan mudah diberi label
dosa dan ancaman neraka. Materi pelajaran agama (Islam) bernada
penyeragaman yang tidak sesuai pluralitas siswa itu sendiri. Pendidikan
Islam lebih cenderung pada proses indoktrinisasi tunggal tentang
kebenaran yang tidak dapat dibantah lagi.

Ruang kelas bagaikan penjara tanpa peluang kreatif dan inovatif.
Hal ini terlihat dari tujuan pendidikan “membentuk kepribadian muslim
beraklak mulia” dan seterusnya. Tujuan ini diberlakukan untuk semua
jenis, jenjang, bidang studi. Pendidikan hanyalah keinginan atasan (guru
dan para elit penguasa) bukan sebaliknya pendidikan untuk membimbing
dan mendampingi peserta didik dengan segala problem kehidupan dan
keadaan masyarakat di mana ia berada.

Siswa sebagai layaknya manusia mempunyai kebebasan
mengekspresikan potensi yang dimilikinya: berpikir kritis, inovatif serta
kretaif, namun justru potensi ini dipasung di lembaga pendidikan.

Kekerasan sistemik di ruang kelas mengisyaratkan kemanusiaan belum

% Depag RI. Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bandung: CV. Diponegoro, 2003), 234
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diperhatikan, siswa dianggap mesin potocopy yang harus mengikuti
kemauan atasan dan materi pendidikan agama berupa instan yang datang
dari penguasa. Meletakkan siswa pada obyek pendidikan bukan pada
subyek pendidikan dengan sendiri akan mematikan posisi manusia yang
secara kondrati berpotensi untuk berkembang. Dengan begitu peran
sekolah berubah fungsi melakukan pendampingan kepada peserta didik
tetapi lebih pada menciptakan manusia-manusia mesin/robot. Kalau model
pembelajaran masih seperti itu maka penciptaan manusia Indonesia yang
seutuhnya (insan kamil) hanya utopia belaka.

Ada semacam kecenderungan mempertahankan konsep-konsep
pendidikan agama yang lama (yang dianggap telah teruji dan mujarab)
dipercayai pasti jauh lebih baik. Dan keenganan untuk mengambil konsep
yang baru (aktual) yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan zaman dan
pluralitas masyarakat. Proses belajar harus lebih melibatkan keaktifan
belajar siswa yang berbeda latar belakang ternyata memberi pengaruh
positif dari pada pola penyeragaman perlakuan terhadap mereka. Pola
pembelajaran yang cenderung satu arah (monolitik) dari pihak guru jusetru
menjadikan siswa jenuh dan kurang bisa menghormati pendapat temannya
yang berbeda dengan dirinya -tidak adanya diskriminasi terhadap siswa
yang berbeda. Pola yang demikian akan menyebabkan siswa mendapatkan
kekayaan wawasan pengetahuan yang kemudian terjadi proses berpikir

panjang untuk menentukan pilihan-pilihan dalam mengambil sikap.
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Dengan demikian, dasar pendidikan Islam itulah yang juga menjadi
dasar pemikiran pendidikan pluralisme Abdurrahman wabhid, sehingga
sangatlah relevan. Pemikiran mengenai sikap saling memahami dan
menghargai memang diajarkan dalam setiap agama. Islam dengan jelas
menempatkan toleransi sebagai ajaran penting yang diwakili idiom
alirham (QS. An Nisa’: 1) dan al-ta 'aruf (QS. Al Hujurat: 13) yang berarti
silaturrahmi dan saling mengenal. Demikian pula lafadz ‘amaluna
‘amalukum dapat ditafsirkan sebagai asas penghargaan terhadap wilayah
keunikan setiap agama. Sejarah berbicara bahwa Rasulullah telah
menanamkan sikap tasamuh pada masyarakat Makkah dan Madinah untuk
hidup berdampingan dengan kaum Yahudi dan Nasrani.

d. Karakteristik Pendidikan Islam Progresif.

Dalam konteks Indonesia, jasa KH. Abdurrahman Wahid dalam
membumikan Islam ramah, toleran, dan plural layak kita apresiasi. Gus
Dur konsisten memperjuangkan idealisme besarnya, yaitu terciptanya
masyarakat adil, demokratis, egaliter, toleran, dan berkeadaban. Tidak
boleh ada demarkasi dan diskriminasi agama, suku, ras dan antar
golongan. Semua manusia sama, tidak boleh ada yang merasa superior dan
inferior. Pluralitas menjadi sunnatullah yang mendorong kerjasama,
sinergi, dan kolaborasi, bukan konflik, agitasi, dan intrik. Islam bagi Gus
Dur harus mampu mewujudkan slogannya sebagai rahmat bagi seluruh
alam (rahmah lil alamin). Hal ini didukung oleh Muhammad Said al-

Asymawi. Menurutnya, syari’at Nabi Muhammad adalah rahmat, yaitu
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kerahmatan yang menyatukan antara kebenaran dan kasih sayang,
menggabungkan antara hukuman dengan pengampunan, menyerasikan
antara perilaku keutamaan dengan kebaikan. Penerapan syari’at Islam
berarti bahwa tersebarnya rahmat dalam setiap hukum, terealisasikannya
rahmat dalam setiap aturan, penerapan, dan interpretasi, dan hendaknya
kerahmatan itu menjadi prinsip dasar dalam teks, lafal, dan ungkapan.
Rahmat diartikan sebagai upaya untuk memudahkan manusia, melindungi
kepentingan umum, memberikan keseimbangan di antara hak-hak,
melakukan tinjauan untuk melihat keadaan-keadaan suatu masa, dan tidak
memberatkan kepada orang-orang mukmin.®*

Mengakui kebinnekaan mengharuskan toleransi tulus dari hati
nurani yang paling dalam. Tradisi positif ini akan melahirkan
multikulturalisme sosial dimana sekat-sekat primordial runtuh dan diganti
dengan entitas universal yang diterima semua pihak. Islam kosmopolit
semacam inilah yang dikehendaki Gus Dur, sehingga potensi konflik
agama redup dan kesalehan sosial mengemuka. Bukan sebaliknya, agama
tampil secara ekstrim, eksklsufif, fanatis, dan sektarian. Agama semacam
ini berubah fungsi dari penebar rahmat menjadi penebar azab (siksa),
karena merusak interaksi egaliter, keadilan sosial, dan demokrasi

partisipatoris. Kelompok Islam radikalis dan fundamentalis seharusnya

*! http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1692&cat=content&title=kolom, diunduh pada tanggal
06 Juli 2015, jam 19:04
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belajar pada teladan Nabi Muhammad Saw. dalam dakwahnya yang

mengedepankan moralitas luhur.*

*2 http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1692&cat=content&title=kolom, diunduh pada tanggal
06 Juli 2015, jam 19:04
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PAPARAN DAN ANALISIS DATA
BIOGRAFI ABDURRAHMAN WAHID
1. Latar Belakang Keluarga Abdurrahman Wahid

Abdurrahman Wahid adalah seorang tokoh fenomenal dengan gayanya
yang unik dan khas serta sepakterjangnya yang kontroversial. la akrab
dipanggil dengan nama Gus Dur; Gus adalah nama kehormatan yang
diberikan kepada putra kiai yang berarti mas. Adapun nama lengkap Gus Dur
adalah Abdurrahman Ad-Dakhil.!

Abdurrahman Wahid lahir pada hari ke-4 bulan ke-8 kalender Islam
(Agustus) 1940. Terdapat kepercayaan bahwa beliau lahir 4 Agustus, namun
kalender yang digunakan untuk menandai hari kelahirannya adalah kalender
Islam yang berarti beliau lahir pada 4 Sya’ban, sama dengan 7 September
1940.

Abdurrahman Wahid merupakan anak pertama dari enam bersaudara?,
hasil pernikahan Wahid Hasyim dan Solichah ( Putra Kiai Bisri Sansyuri ).
Wahid Hasyim adalah Menteri Agama RI pertama® rezim Soekarno dan aktif

dalam panitia sembilan perumusan Piagam Jakarta.*

! Ad-Dakhil yang berarti “penakluk” diambil dari nama pahlawan dinasti Bani Umayyah yang
berhasil menaklukkan Spanyol.

2 Enam bersaudara itu adalah Abdurrahman Wahid (1940), Aishah (1941), Salahuddin (1942),
Umar (1944), Chodijah (1948), Hasyim (1953). Lihat Greg Barton dalam Biografi Gus Dur. 34-

44,

3 Jabatan menteri agama sangat berlawanan dengan yang biasa terjadi dalam ulama tradisional dan
biasanya mereka enggan duduk dalam pemerintahan tetapi yang terjadi sebaliknya.

* Anggota Panitia sembilan yang menghasilkan Piagam Jakarta itu adalah: Ir. Soekarno, Drs. Moh.

Hatta, Mr. A.A. Maramis, H. Abikusno Cokrosuyoso, KH. Kahar Muzakkir, H. Agus Salim,

Ahmad Soebardjo, KH. A. Wahid Hasyim dan Mr. Muhammad Yamin.
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Adapun kakek Gus Dus adalah Pendiri Nahdlatul Ulama (NU), yaitu
KH. Hasyim Asy’ari dan NU sendiri adalah salah satu organisasi keagamaan
terbesar di Indonesia, bahkan Dunia. Gus Dur hidup dalam setting lingkungan
pesantren (santri-sunni) yang terbiasa dengan kehidupan agama, penuh
dengan etika moral dan keterbukaan untuk mengutarakan gagasan dan
keinginan, apalagi bagi seorang anak Kiai: apapun keinginannya harus selalu
dipenuhi oleh para santrinya.

Masa kanak-kanak Gus Dur dihabiskan di dalam lingkungan pesantren
milik kakeknya; Hasyim Asy’ari (Pendiri Pondok Pesantren Tebu Ireng).
Berkat bimbingan ibunya, Gus Dur pada usia 4 tahun telah mampu membaca
al-Qur’an beserta Ilmu Tajwidnya dan ditambah lagi dengan kehidupan
pesantren yang terbiasa akan kajian-kajian kitab kuning yang berbahasa Arab
tanpa syakal dan tanpa arti dalam bahasa Indonesia maupun Jawa. Kemudian
di usia 4 tahun, Gus Dur tinggal bersama ayahnya di Jakarta Pusat, ketika itu
Wahid Hasyim di percaya mengepalai Shumubu, semacam kantor urusan
agama atas permintaan pemerintah Jepang.’

Sejak tinggal di Jakarta bersama ayahnya, Gus Dur langsung
dibimbing oleh ayahnya dan sekaligus mendapatkan wawasan yang cukup.
Dan sejak inilah awal mula ia diperkenalkan dunia yang sangat berbeda dari
kehidupan pesantren, yaitu; dunia perkotaan yang kosmopolitan. Belum lagi
didukung dengan kehidupan ayahnya yang mempunyai banyak relasi dengan

berbagai lapisan masyarakat baik orang pribumi maupun orang dari luar serta

> Greg Barton. 35.
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berbagai tokoh, baik dari kalangan agamawan, nasionalis, politikus maupun
pemimpin komunis termasuk Tan Malaka, Mohammad Hatta, anak muda
bernama Munawir Sadzali (dari kalangan mahasiswa) serta seorang Jerman
Williem Iskandar Bueller yang masuk Islam. Dengan relasi pergaulan ayahnya
yang luas, Gus Dur sejak kecil telah diperkenalkan dengan orang-orang yang
memiliki latar belakang dan ideologi yang berbeda-beda.
2. Masa Pendidikan Abdurrahman Wahid

Gus Dur dilahirkan di tengah-tengah kehidupan pesantren yang penuh
nuansa etika, moral dan pendidikan agama. Dari sinilah awal dasar-dasar
pendidikan agama ditanamkan oleh Ibunya. Ketika baru berusia 4 tahun, llmu
al-Qur’an dan bahasa Arab pun telah dikuasai meskipun belum lancar. Ketika
menginjak usia 4 tahun ia mengikuti jejak perjuangan ayahnya di Jakarta dan
ia dimasukkan pada sekolah yang tergolong bonafit, namun ia lebih menyukai
kehidupan yang wajar dengan memilih sekolah biasa saja. Gus Dur masuk
Sekolah Dasar (SD) KRIS Jakarta Pusat mulai Kelas 3-4, tetapi kemudian
pindah ke Sekolah Dasar Matraman Perwari, Jakarta Pusat dekat rumahnya
yang baru.® Menjelang kelulusannya di Sekolah Dasar, Gus Dur
memenangkan lomba karya tulis (mengarang) se-wilayah kota Jakarta dan
menerima hadiah dari pemerintah. Pengalaman ini menjelaskan bahwa Gus

Dur telah mampu menuangkan gagasan/ide-idenya dalam sebuah tulisan.

® 1bid. 40.
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Karenanya wajar jika pada masa kemudian tulisan-tulisan Gus Dur
menghiasai berbagai media massa.’

Kemudian Gus Dur sekolah SMP di Jogyakarta. Saat sekolah SMP di
Jogja ini beliau ngekos di rumah KH. Junaidi, seorang anggota Majelis Tarjih
atau Dewan Penasehat Agama Muhammadiyah®

Pada Tahun 1954 Gus Dur melanjutkan sekolah di SMEP (Sekolah
Menengah Ekonomi Pertama) di Kauman Yogyakarta. dan untuk melengkapi
pendidikan agama serta memperdalam IImu Bahasa Arab, maka ia mengatur
jadwalnya, seminggu 3 kali untuk ngaji dengan Kiai Ali Ma’shum di Pondok-
Pesantren Al-Munawwir Krapyak. selain itu, pada masa kecilnya beliau sudah
berkenalan dengan dunia seni, baik dunia seni yang berada di pesantren,seperti
Barjanji,diba’, maupun hadrah. Beliau juga berkenalan dengan musik barat,
yaitu musik klasik, terutama karya Beethoven, dari seorang teman bapaknya,
Williem Iskandar Bueller.’

Meskipun kemampuannya dalam Bahasa Inggris sudah baik dan
mampu membaca tulisan dalam Bahasa Perancis dan Belanda serta Jerman,
namun di Yogyakartalah, kemampuan membacanya melesat jauh dan melahab
banyak buku, antara lain: Das Kapital (Karl Max), What is Tobe Done
(Lenin), dan ia mencoba memahami tulisan-tulisan Plato dan Aristoteles serta

la tertarik dengan ide Lenin tentang keterlibatan sosial secara radikal, seperti

" http://way4x.wordpress.com/kyai-abdurahman-wahid/perjalanan-spritual-gusdur/in-memoriam-

3-lokus-perjuangan-gus-dur/.(di unduh jam 09.32 WIB.tgl 06/05/2012)

® Muhammad Rifai. Gus Dur KH.Abdurrahman Wahid biografi singkat 1940-2009.( Jogyakarta:
GARASI HOUSE OF BOOK. 2010). 31

® 1bid.31
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dalam Infantile Cimmunism (kekiri-kirian penyakit kekanak-kanakan) dan
dalam Little Red Book-Mao (kutipan kata-kata ketua Mao).™

Setelah menamatkan SMEP 1957, Kiai Bisri Syansuri memindahkan
Gus Dur — hal ini disebabkan karena hobi menonton film yang kelewat batas -
untuk mondok di Magelang dan berada dalam asuhan dan bimbingan Kiai
Khudhori, Pengasuh Pondok-Pesantren Tegal Rejo.'* Berbeda dengan santri
biasa yang menyelesaikan pelajaran selama 4 tahun, dengan kecerdasan yang
dimiliki, Gus Dur mampu menyelesaikan pelajaran dengan waktu yang relatif
cepat yaitu dalam 2 tahun saja. Dari Kiai Khudhori inilah Gus Dur banyak
belajar tentang dunia mistik dan tasawuf.

Pada Tahun 1959 Gus Dur pindah ke Jombang untuk belajar secara
penuh di Pesantren Tambak Beras dibawah bimbingan Kiai Wahab
Khasbullah. la belajar di sini hingga Tahun 1963 dan selam kurun watu itu, ia
selalu berhubungan dengan Kiai Bisri Syansuri secara teratur. Selama tahun
pertamanya di Tambak Beras, ia mendapat dorongan untuk mengajar. la
kemudian mengajar di madrasah modern yang didirikan dalam komplek
pesantren dan juga menjadi kepala sekolahnya.*

Pada Tahun 1963 Gus Dur mengambil beasiswa untuk belajar di
Universitas Al-Azhar Kairo (Mesir). Namun ia kecewa dengan perlakuan
kampus yang memasukkannya di kelas pemula, bersama calon mahasiswa
yang belum mempunyai pengetahuan tentang bahasa Arab, bahkan ada yang

sama sekali tidak tahu abjad Arab. Karena rasa kecewa ini hampir sepanjang

19 1hid. 53.
1 1pid. 49.
12 1hid. 50.
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Tahun 1964 ia tidak masuk kelas, akhirnya gagal naik kelas. Setelah gagal
studi formalnya di Mesir, ia pindah ke Universitas Baghdad di Irak dan
memilih fakultas sastra.

Pada Tahun 1970-an, Gus Dur menyelesaikan studi empat tahunnya di
Universitas Baghdad, lalu ia pindah ke Eropa. Mula-mula ia tinggal di
Belanda untuk mendapatkan kesempatan melanjutkan studinya. la berharap,
memperoleh kesempatan untuk melakukan studi pascasarjana di bidang
perbandingan agama. Mula-mula ia mencari informasi mengenai hal ini di
Universitas Leiden. Ketika itu ia berharap akan memperoleh tempat bagi
studinya lebih lanjut.”

Namun, kekecewaanlah yang ia peroleh karena kemudian
diketahuinya, bahwa di Leiden dan juga di seluruh Eropa, studinya di
Universitas Baghdad hampir tidak memperoleh pengakuan. Universitas-
universitas menetapkan prasayarat yang mengharuskannya untuk mengulang
studi tingkat sarjananya. la berkelana selama hampir setahun penuh di Eropa
dan kemudian kembali ke tanah air pada pertengahan Tahun 1971 dengan
tangan kosong.*

3. Aktivitas Organisasi, Agama, dan Sosial Budaya.

Masa perjuangan Gus Dur sebenarnya telah dimulai jauh sebelum
beliau menjadi ketua PBNU. Kesadaran atas organisasi pergerakan sudah
dimulai Gus Dur ketika beliau menjadi salah satu tokoh organisasi

kemahasiswaan yang berada di Mesir dan Baghdad. Pada masa inilah beliau

13 1bid. 106.
% 1bid, 106.
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memerhatikan konteks gerakan Nasionalisme, Islamisme, dan konteks gerakan
Islam radikal berkaitan dengan kapitalisme global.

Ketika pulang ke Indonesia, beliau menerapkan semua ilmu yang di
perolehnya. Apa yang diperjuangkan Gus Dur tidak lain adalah perjuangan
kemanusiaan, yang terbungkus dalam demokrasi, pluralisme, dan
mempertahankan Nasionalisme.*®

Sebagai pejuang, Gus Dur tidak melupakan asalnya dan tradisi sebagai
masyarakat pesantren. Tidak heran kalau yang pertama kali diperjuangkan
adalah mengajar dipesantren, untuk kemudian ketika bekerja di Jakarta pun
masih memperjuangkan bagaimana pesantren diperkenalkan pada kalangan
perkotaan, kalangan LSM, kalangan intelektual terdidik di kota. Hal itu sangat
kentara ketika menulis artikel, opini, esai di beberapa media massa. Baik itu
koran, majalah maupun tabloid, beliau selalu menghadirkan dunia lain dari
pesantren yang dituliskan secara indah dan menarik untuk dikonsumsi di
masyarakat kota.

Ketika bekerja di LSM LP3ES, Gus Dur terlihat tidak melupakan
sejarah asal mulanya atau tradisi sebagai masyarakat pesantren. Dan melalui
LP3ES itulah Gus Dur mengelola proyek pemberdayaan pada masyarakat
pesantren.

Melalui program pesantren inilah Gus Dur memperkenalkan
kehidupan pesantren itu seperti apa kepada masyarakat kota sehingga tidak

terjadi salah paham hanya persoalan kata “tradisional dan kolot”. Sementara,

5 1bid, 42
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kepada kalangan pesantren juga dikenalkan tata kelola kehidupan dan
pemberdayaan ekonomi secara secara modern sehingga mereka tidak
terkungkung dalam budaya dan tradisi pengelolaan ekonomi yang hanya
sederhana saja.

Perjuangan Gus Dur bukan hanya itu saja. Beliau juga mengelola
bagaimana mereformasi keberadaan organisasi NU yang tengah mengalami
karut-marut politik sehingga menyebabkan NU tidak fokus pada persoalan
sosial, agama, budaya, dan ekonomi. Apalagi, saat itu orang-orang NU selalu
dikalahkan oleh pihak Islam modernis dalam banyak posisi penting di PPP.
Belum lagi soal keterwakilan orang-orang NU pada pos-pos tertentu dari
jabatan politis, baik di eksekutif maupun yudikatif.'®

Di sinilah Gus Dur mengajak orang-orang NU untuk kembali ke
khittah1926, untuk menetralisasi erosi politis di tubuh NU. Dan bersama KH.
Achmad Siddiq, Gus Dur merumuskan bagaimana pancasila sebagai ideologi
kenegaraan dan kebangsaan adalahsah dan sudah final, sebagai titik temu dan
kompromi dari kemajemukan dan keragaman budaya yang ada di Indonesia.
Di situlah NU sebagai organisasi sosial keagamaan menerima asas pancasila
sebagai asas tunggalnya.

Selain berjuang untuk kemaslahatan NU, Gus Dur juga berjuang untuk
semua kalangan, terutama kalangan tertindas, minoritas. Semenjak menjadi

ketua PBNU, perjuangannya untuk humanisme sangatlah kuat dan melekat

serta konsistensi tinggi.

1®1bid, 43
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Selanjutnya, ketika muncul organisasi ICMI (Ikatan Cendikiawan
Muslim Indonesia) yang di sponsori oleh pemerintah, akhir tahun 1990-an.
Gus Dur menangkap suasana sektarian dari pendirian dan perkembangan
organisasi itu. Dari sinilah Gus Dur bersama beberapa kalangan aktivis pro-
demokrasi membuat tandingan atas pendirian ICMI tersebut bernama ForDem
(Forum Demokrasi) Forum ini untuk menolak pemerintahan yang melupakan
dan memanfaatkan aspek-aspek sektarian membesar yang nantinya ditakutkan
akan menimbulkan konflik agama sehingga menjadikan citra agama jelek dan
diidentikkan sebagai agama yang penuh kekerasan.*’

Perjuangan dan pembelaan terhadap kalangan minoritas yang tertindas
terjadi lagi ketika terjadi peristiwa gugatan pasangan Kong Hu Cu ke PTUN
Surabaya, karena tidak di akuinya perkawinan mereka berdasar kepercayaan
yang dianut. Dalam sidang-sidang pengadilan tersebut, Gus Dur datang
memberikan dukungan moral terhadap kedua pasangan tersebut.

Kehadiran dan dukungan Gus Dur memang tidak berhasil
memenangkan gugatan kedua pasangan itu, tapi sekali lagi, Gus Dur dengan
peristiwa itu menunjukkan perhatiannya terhadap kalangan minoritas, dan
perlawanan terhadap gejala persekutuan segelintir kalngan dan negara untuk
mendefinisikan “yang berarti ingin menguasai, mengatur, dan membatasi”
ruang batin orang lain, menyangkut spritualitas dari keyakinan.*®

Dalam kasus terakhir, ketika terjadi pelemahan lembaga

pemberantasan korupsi, dengan penahanan Bibid dan Chandra, Gus Dur pun

7 Ellyasa KH. Darwis.Gus Dur NU dan Masyarakat sipil.(Yogyakarta:LKiS 1994). 55
'8 Abdurrahman Wahid, Tabayun Gus Dur, Pribumisasi Islam Hak Minoritas Reformasi Kultural,
(Yogyakarta: LKiS,1998), ix-x
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melakukan pembelaan debgan memberikan jaminan untuk kebebasan para
penegak pemberantasan hukum tersebut. Di saat-saat terakhir sebelum wafat
beliau sangat prihatin dengan persoalan skandal Bank Century. Gus Dur
punya pesan sebelum meninggal kepada para aktivis dan mahasiswa agar
kritis terhadap pemerintahan.

Begitulah sosok Gus Dur, sosok pejuang sejati, militan, pintar, dan
penuh strategi. Pola perjuangan Gus Dur tidaklah monoton, andaikan beliau
pemain bola, beliau bisa bermain cantik, mengatur fisik saat menyerang, saat
bertahan untuk memperoleh kemenangan dan selalu diselingi dengan tarian-
tariannya sehingga penonton akan berdecak kagum, terhibur, dan menyatakan
salut atas permainannya.

4. Karya-karya Intelektual Abdurrahman Wabhid

Gus Dur secara kelembagaan tidak pernah mendapatkan ijazah
kesarjanaan namun ia seorang yang cerdas, progresif dan cemerlang ide-
idenya. la telah membuktikan dirinya seorang yang cerdas lewat idenya yang
cemerlang dan kepiawaiannya dalam berbahasa dan beretorika serta tulisan-
tulisannya di berbagai media massa, majalah, esai dan kegiatan-kegiatan
seminar, sarasehan serta buku-buku yang telah diterbitkan antara lain:*°

1. Bunga Rampai Pesantren (Darma Bhakti, 1979)
2. Muslim Ditengah Pergumulan (Leppenas, 1998)
3. Kiai Nyentrik Membela Pemerintah (Yogyakarta: LKiS, 1997)

4. Tabayyun Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1999)

9 Muhammad Rifa’i, Gus Dur, KH. Abdurrahman Wahid biografi singkat 1940-2009,(yogyakarta:
GARASI HOUSE BOOK, 2010), 50
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5. Prisma Pemikiran Gus Dur, Yogyakarta : LKiS, 1999, Penyunting
Muhammad Saleh Isre
6. Tuhan Tidak Perlu Di Bela (Yogyakarta: LKiS, 1999)
7. Membangun Demokrasi (Remaja Rosda Karya, 1999)
8. Pergulatan Negara, Agama dan kebudayaan (Desantra, 2001)
9. Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita (The Wahid Institute, 2006)
10. Islam Kosmopolitan (The Wahid Institute, 2007)
Karya-karya tersebut di atas adalah karya Gus Dur dalam bentuk buku
yang mampu penulis identifikasi.

5. Kontruksi Pemikiran Abdurrahman Wahid Mengenai Konsep Pendidikan

Progresif.

Istilah progressivisme dalam bagian ini akan dipakai dalam hubungannya
dengan pendidikan. dan menunjukkan sekelompok keyakinan-keyakinan yang
tersusun secara harmonis dan sistematis dalam hal mendidik. keyakinan-
keyakinan mana didasarkan pada sekelompok keyakinan-keyakinan filsafat yang
lazim disebut orang pragmatisme, intrumentalisme dan eksperimentalisme.?

Mengamati pemikiran Gus Dur memang menarik sekaligus menyulitkan.
Menarik karena ide-idenya sangat sederhana, tetapi mampu memberikan wawasan
tersendiri dalam menganalisis persoalan, baik di Indonesia maupun di dunia.
Menyulitkan karena pemikirannya terkadang keluar dari kultur yang

membesarkannya (NU dan Pesantren).**

20 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 24
1 Munawar Ahmad, ljtihad Politik Gus Dur Analisis Wacana Kritis, (Yogyakarta: LKiS,
2010), 55
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Wacana dan terminologi tentang pendidikan Islam progresif, khususnya
dalam konteks pesantren dan madrasah, merupakan sesuatu yang relatif baru,
meski secara substantif bukanlah baru sama sekali. Secara sederhana, istilah itu
mengacu kepada kondisi dan sifat pendidikan Islam yang selalu menuju dan
berorientasi kepada progress, kemajuan, sehingga memiliki karakter sebagai
pendidikan Islam progresif sesuai dengan tantangan zaman. Dan ini sesuai dengan
prinsip Islam bahwa hari esok lebih baik bagi kamu daripada hari awal; atau hari
ini harus lebih baik daripada hari kemaren, dan hari esok harus lebih baik daripada
hari ini.

Meski demikian, pendidikan Islam progresif tetap bertumpu pada prinsip
dan warisan yang menjadi karakter dasarnya. Dengan kata lain, baik pada tingkat
pandangan epistimologis dunia filosofisnya sampai ke tingkat aksiologisnya-
kurikulum dan praktek kependidikannya, mestilah tetap bertumpu pada
kerangka tawhidi Islam, menyeluruh dan komprehensif,

Perubahan-perubahan yang terjadi baik pada tingkat politis maupun
sosiologis di Indonesia telah menimbulkan perubahan-perubahan yang
menunjukkan progresivitas pendidikan Islam, termasuk pesantren dan madrasah.
Bahkan, tak kurang pentingnya, proses globalisasi yang semakin meningkat dalam
dasawarsa terakhir juga menghadirkan berbagai tantangan baru bagi lembaga-

lembaga pendidikan Islam, pesantren dan madrasah khususnya.??

22 Azyumardi Azra, PENDIDIKAN ISLAM PROGRESIF: Pengalaman Pesantren dan Madrasah.(
Sumatera Thawalib Parabek-Bukittinggi, 7 Agustus 2010), 2
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B. ANALISIS TENTANG KONSEP PENDIDIKAN ISLAM PROGRESIF
PERSPEKTIF ABDURRAHMAN WAHID.
1. Terbentuknya Watak Progresif Abdurrahman Wahid

Dari analisa epistemologis, Gus Dur bukanlah seorang yang eksistensialis,
melainkan seorang yang beragama dan percaya pada konsep wahyu, tetapi la
gabungkan dengan pemikiran modern. Bahwa kalau memang ada Tuhan Allah
Sang Pencipta, ada wahyu dan ada kitab suci, tetapi juga ada pengetahuan
obyektif.

Telah disadari bahwa betapa kompleks dan rumitnya perjalanan Gus Dur
dalam meniti kehidupannya, bertemu dengan berbagai macam orang yang hidup
dengan latar belakang ideologi, budaya, kepentingan, strata sosial dan pemikiran
yang berbeda. Dari segi pemahaman keagamaan dan ideologi, Gus Dur melintasi
jalan hidup yang lebih kompleks, mulai dari yang tradisional, ideologis,
fundamentalis, sampai modernis dan sekuler. Dari segi kultural, Gus Dur
mengalami hidup di tengah budaya Timur yang santun, tertutup, penuh basa-basi,
sampai dengan budaya Barat yang terbuka, modern dan liberal. Demikian juga
persentuhannya dengan para pemikir, mulai dari yang konservatif, ortodoks
sampai yang liberal dan radikal semua dialami.

Pemikiran Gus Dur mengenai agama diperoleh dari dunia pesantren.
Lembaga inilah yang membentuk karakter keagamaan yang penuh etik, formal,
dan struktural. Sementara pengembaraannya ke Timur Tengah telah
mempertemukan Gus Dur dengan berbagai corak pemikirann Agama, dari yang
konservatif, simbolik-fundamentalis sampai yang liberal-radikal. Dalam bidang

kemanusiaan, pikiran-pikiran Gus Dur banyak dipengaruhi oleh para pemikir

Barat dengan filsafat humanismenya. Secara rasa maupun praktek perilaku yang
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humanis, pengaruh para Kyai yang mendidik dan membimbingnya mempunyai
andil besar dalam membentuk pemikiran Gus Dur. Kisah tentang Kyai Fatah dari
Tambak Beras, KH. Ali Ma’shum dari Krapyak dan Kyai Chudhori dari Tegalrejo
telah membuat pribadi Gus Dur menjadi orang yang sangat peka pada sentuhan-
sentuhan kemanusiaan.?®

Menurut Greg Barton, Sebagai seorang remaja, Gus Dur mulai mencoba
memahami tulisan-tulisan Plato dan Aristoteles, serta pada saat yang sama ia
bergulat memahami Das Kapital karya Marx dan What is Tobe Done karya Lenin,
sehingga la tertarik pada ide Lenin tentang keterlibatan sosial secara radikal,
seperti dalam Infantile Communism dan dalam Little Red Book-Mao.?*

Saat di Mesir, Gus Dur juga dengan penuh minat mengikuti bagaimana
Mesir sebagai negara memperlakukan pemikir Islam Sayyid Qutb. Pada saat itu ia
telah membaca karya-karya penulis Islam dan akhirnya mendapati bahwa
pemikiran Islam bersifat ekstrim dan sangat naif. Misalnya karya-karya Hasan al-
Banna (pendiri Ikhwanul Muslimin), Ali Syari’ati, Sayyid Qutb, dan penulis-
penulis lain.

Greg Barton juga menyatakan bahwa, terdapat lima elemen kunci yang
dapat disimpulkan dari pemikiran Abdurrahman Wahid® Pertama, pemikirannya
progresif dan bervisi jauh ke depan. baginya, dari pada terlena oleh kemenangan
masa lalu, Gus Dur melihat masa depan dengan harapan yang pasti, bahwa bagi

Islam dan masyarakat Muslim, sesuatu yang terbaik pasti akan datang. Kedua,

# Muhammad Rifa’i, Gus Dur biografi singkat 1940-2009. (Jogjakarta, AR-RUZZ MEDIA
GROUP,2010), 33

%% Greg Barton, Biografi Gus Dur, (Jogyakarta: LKiS,2003), 40-47

 Greg Barton, “Abdurrahman Wahid dan Toleransi Keberagamaan” dalam M. Syafi’i Ma’arif,
dkk. Gila Gus Dur, (Yogyakarta: LKiS, 2000), 124-125
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pemikiran Gus Dur sebagian besar merupakan respons terhadap modernitas;
respons dengan penuh percaya diri dan cerdas. Sembari tetap kritis terhadap
kegagalan-kegagalan masyarakat Barat modern, Gus Dur secara umum bersikap
positif terhadap nilai-nilai inti pemikiran liberal pasca pencerahan, walaupun dia
juga berpendapat hal ini perlu diikatkan pada dasar-dasar teistik.

Ketiga, dia menegaskan bahwa posisi sekularisme yang ditegaskan dalam
Pancasila merupakan dasar yang paling mungkin dan terbaik bagi terbentuknya
negara Indonesia modern dengan alasan posisi non-sektarian Pancasila sangat
penting bagi kesejahteraan dan kejayaan bangsa. Gus Dur menegaskan bahwa
ruang yang paling cocok untuk Islam adalah ruang sipil (civil sphere), bukan
ruang politik praktis, Keempat, Gus Dur mengartikulasikan pemahaman Islam
liberal dan terbuka yang toleran terhadap perbedaan dan sangat peduli untuk
menjaga harmoni dalam masyarakat. Kelima, pemikiran Gus Dur
mempresentasikan sintesis cerdas pemikiran Islam tradisional, elemen
modernisme Islam, dan kesarjanaan Barat modern, yang berusaha menghadapi
tantangan modernitas baik dengan kejujuran intelektual yang kuat maupun dengan
keimanan yang mendalam terhadap kebenaran utama Islam.?®

Dari kelima kunci pemikiran Gus Dur tersebut, terlihat bahwa fokus utama
pemikiran beliau bertumpu pada terciptanya kehidupan yang damai sesuai dengan
cita-cita Islam yang memberi rahmat kepada seluruh alam. Oleh karena itu
pemikiran Gus Dur yang progresif ini akan di kaitkan dengan pendidikan Islam

yang akan membawa perubahan. maka diperlukan pendidikan yang fleksibelitas

% |pid, 124-125
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dalam pelaksanaannya, dalam arti tidak kaku, tidak menghindar dari perubahan,
tidak terkait dari doktrin tertentu, bersifat ingin tahu, toleran, dan berpandangan
luas serta terbuka.

2. Paradigma Progresif menurut Abdurrahman Wahid

Pada prinsipnya paradigma progresif terdiri dari dua suku kata yaitu:
paradigma dan progresif. Paradigma berasal dari bahasa Inggris Paradigme yang
berarti: model pola, contoh. Dalam kamus ilmiah populer paradigma dapat
diartikan sebagai contoh, tasrif, teladan, pedoman, dipakai untuk menunjukkan
gugusan sistem pemikiran bentuk kasus dan pola pemecahannya.?’ Sedangkan
dalam kamus besar Bahasa Indonesia paradigma diartikan sebagai kerangka
berpikir, model teori ilmu pengetahuan.?® Sehingga paradigma dapat pula
dianggap sebagai cara pandang, konstruk berpikir atau kerangka berpikir.

Sedangkan progresif berasal dari bahasa Inggris Progress yang
mempunyai arti kemajuan.?® Dalam kamus besar Bahasa Indonesia progresif
bermakna ke arah kemajuan, berhaluan ke arah perbaikan keadaan sekarang,
bertingkat-tingkat naik.*® Pada prinsipnya progresif merupakan kata yang
mempunyai makna mendalam bagi diri seseorang demi kemajuan dan perbaikan
dalam segala hal.

Maka dengan adanya kedua kata diatas, maka paradigma progresif

menurut Abdurrahman Wahid merupakan salah satu pola pikir, cara pandang

%7 pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,2001),
566.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994), Cet. 3, Edisi 2, 729.
2% John M. Echols dan Hassan Shadily 450.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994), Cet. 3, Edisi 2, . 189.
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seseorang yang lebih mengedepankan aspek perubahan dan kemajuan. Dalam arti
cara pandang yang selalu berorientasi pada kemajuan dan perbaikan dalam segala
hal, itu pulalah yang menjadi landasan mengapa dalam sebuah pendidikan,
khususnya pendidikan Islam harus mempunyai paradigma tersebut sebagai
landasan serta bagian integral dalam pengembangan pendidikan Islam kedepan.
Dan semua itu hanyalah bertujuan satu yaitu demi kemajuan, serta kejayaan
pendidikan Islam.
3. Dasar dan Tujuan Progresif menurut Abdurrahman Wahid

Progresivisme mempunyai satu konsep yang digunakan sebagai dasar
yaitu konsep yang didasari oleh pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu
mempunyai kemampuan-kemampuan yang wajar, dapat menghadapi, serta
mengatasi masalah-masalah yang bersifat menekan dan mengancam adanya
manusia itu sendiri. Berhubungan dengan hal itu progresivisme kurang
menyetujui adanya pendidikan yang bersifat otoriter, baik yang timbul dari zaman
dahulu maupun pada zaman sekarang.**

Dalam hal ini jelas bahwa dasar yang digunakan progresivisme adalah
konsep perubahan, dan semua itu tak bisa dilepaskan dari peran manusia itu
sendiri sebagai subjek yang melakukan perubahan. Karena bagaimana pun
manusia diciptakan telah memiliki potensi-potensi untuk selalu melakukan
perubahan. Hal itu sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Ra’du ayat 11 yang

berbunyi:

' |mam Barnadib, Filsafat Pendidikan; Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas llmu Pendidikan IKIP Yogyakarta, 1994), Cet. VIII, 28.
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.(Qs.
Al-Ra’du ayat 11)%

Ayat di atas menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi merupakan salah
satu mekanisme proses ke arah yang lebih baik yang dilakukan oleh manusia,
sedangkan tuhan sifatnya hanya sebagai penentu akhir dari apa yang telah
diusahakan dan dilakukan oleh manusia tersebut. Dan perlu menjadi satu
pemahaman bersama bahwa perubahan itu sendiri merupakan salah satu ciri khas
dari manusia.

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai oleh progresivisme adalah lahir
dan terciptanya manusia yang mempunyai orientasi dan cita-cita perubahan ke
depan lebih baik dan lebih maju. Semua itu merupakan salah satu tujuan yang
hendak dicapai, sesuai dengan karakteristik dan sifat dari pada aliran ini sendiri,

yaitu lebih menekankan dan mengutamakan pada perubahan dan kemajauan.

Sebagaimana yang telah tercermin dalam Al-Qur’an surat Adh-Dhuha ayat 4.

%2 Qur’an In Word Versi 1,3.
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Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang
sekarang (permulaan).(Qs. Adh-Dhuha ayat 4.)

Ayat di atas mencerminkan bahwa tujuan akhir atau boleh dikatakan
sebagai tujuan masa depan hendaknya selalu lebih baik dari sebelumnya, dan hal
tersebut sekaligus mengisyaratkan harus selalu ada perubahan dan kemajuan dari
keadaan yang sebelumnya dalam pencapaiannya.

Dalam hal ini adanya paradigma progresif tak bisa dilepaskan dari aliran
progresivisme. Progresivisme ditampilkan sebagai aliran filsafat pendidikan yang
digunakan sebagai basis epistimologis bagi pengembangan pendidikan
partisipatoris. Setidaknya ada beberapa alasan munculnya aliran progresivisme
tersebut, Pertama, ia kurang menyetujui adanya pendidikan yang bercorak otoriter
baik yang timbul dalam zaman dahulu maupun zaman sekarang. Kedua, inti
perhatiannya adalah pada kemajuan atau progres. limu pengetahuan yang mampu
menumbuhkan kemajuan dipandang oleh progresivisme merupakan bagian-bagian
utama dari kebudayaan. Ketiga, pengalaman adalah ciri dinamika hidup.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai ciri berikutnya yang Keempat,
progresivisme tidak hanya mengakui ide-ide, teori-teori atau cita-cita sebagai hal
yang ada, tetapi yang ada itu harus dicari artinya bagi kemajuan atau bagi

maksud-maksud yang baik yang lain. Kelima, progresivisme mengharuskan
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manusia dapat memfungsikan jiwanya untuk membina hidup yang banyak
persoalan dan yang silih berganti ini.*®

Dalam konteks Indonesia, jasa KH. Abdurrahman Wahid dalam
membumikan Islam ramabh, toleran, dan plural layak Kita apresiasi. Abdurrahman
Wahid konsisten memperjuangkan idealisme besarnya, yaitu terciptanya
masyarakat adil, demokratis, egaliter, toleran, dan berkeadaban. Tidak boleh ada
demarkasi dan diskriminasi agama, suku, ras dan antar golongan. Semua manusia
sama, tidak boleh ada yang merasa superior dan inferior. Pluralitas menjadi
sunnatullah yang mendorong kerjasama, sinergi, dan kolaborasi, bukan konflik,
agitasi, dan intrik. Islam bagi Abdurrahman Wahid harus mampu mewujudkan
slogannya sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmah lil alamin).®*

Maka dari itu akan dibahas sejauh mana pemikiran Abdurrahman Wahid
yang unik dan jernih. Kita akan melihat bagaimana pemikran Abdurrahman
Wahid ditarik benang merahnya sebagai pemikir yang memikirkan pluralitas,
nilai-nilai kemanusiaan, dan memikirkan terobosan atau progresif. Pada bagian ini
akan dibahas pemikirannya tentang inklusif, demokrasi, tentang humanisme,
tentang keindonesiaan dan tentang progresif menurut beliau.®

4. Konsep Pendidikan Progresif Abdurrahman Wahid
Salah satu aspek yang paling dapat dipahami dari Abdurrahman Wahid

adalah bahwa la sang penyeru pluralisme dan toleransi, pembela kelompok

% Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme John
Dewey,(Yogyakarta: Safiria Insani Press bekerjasama dengan Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesia (MS UlI), 2004), Cet. I, 7-8.

3 http://www.islamlib.com/?site=1&aid=1692&cat=content&title=kolom, diunduh pada tanggal
06 Juli 2014, jam 19:04.

% Muhammad Rifa’i, Gus Dur biografi singkat 1940-2009. (Jogjakarta, AR-RUZZ MEDIA
GROUP,2010), 87
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minoritas, khususnya China Indonesia, juga penganut Kristen dan kelompok-
kelompok lain yang tidak diuntungkan. Abdurrahman Wahid dipahami sebagai
Muslim non-chauvinis, sebagai figur yang memperjuangkan diterimanya
kenyataan sosial bahwa Indonesia itu beragam. Yang secara luas tidak atau
tepatnya kurang diapresiasi adalah bahwa Abdurrahman Wahid itu orang yang
bangga sebagai seorang Muslim. Dia sangat mencintai kebudayaan Islam
tradisionalnya dan juga pesan utama Islam sendiri. Lebih dari itu, Abdurrahman
Wahid adalah tokoh spiritual, figur mistik yang dalam pandangannya dunia
spiritual nyata seperti dunia materi yang dapat dirasakan dengan indera manusia.
Dengan memahami berbagai pemikiran Abdurrahman Wahid yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka ide-ide mengenai Konsep pendidikan
Islam progresif menurut beliau yaitu:
a. Inklusif
Menurut Gus Dur, Prinsip progresif harus dilihat dalam konteks
manifestasi universalisme dan kosmopolitanisme peradaban Islam, ajaran
moralitas Islam yang secara teoritik bertumpu pada adanya lima buah
jaminan dasar yang diberikan Islam kepada warga masyarakat (magashid al-
syari’ah), meliputi keselamatan fisik warga masyarakat (hifdzu alnafs),
keselamatan keyakinan agama masing-masing (hifdzu al-din), keselamatan
keluarga dan keturunan (hifdzu al-nasl), keselamatan harta benda dan milik

pribadi (hifdzu al-mal), dan keselamatan hak milik dan profesi (hifdzu al-
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milk). Kesemuanya itu merupakan konsep yang dijadikan Gus Dur sebagai
prinsip Universal Islam.*

Demikian juga jaminan dasar akan keselamatan keyakinan agama
masing-masing bagi para warga masyarakat melandasi hubungan antar
warga masyarakat atas dasar sikap saling hormat-menghormati, yang akan
mendorong tumbuhnya kerangka sikap tenggang rasa dan saling pengertian
yang besar. Terlepas dari kentalnya perjalanan sejarah dengan penindasan,
kesempitan pandangan, dan kedzaliman terhadap kelompok minoritas yang
berbeda keyakinan atau agama dari keyakinan mayoritas, sejarah umat
manusia membuktikan bahwa sebenarnya toleransi adalah bagian inherent
dari kehidupan manusia, Oleh sebab itu yang dibutuhkan umat saat ini
adalah pemahaman ajaran Islam yang lebih inklusif baik intern maupun
ekstern umat beragama serta pemahaman yang lebih memperhatikan nilai-
nilai kemanusiaan.*’

Peran Pendidikan Agama sangat urgen dalam pemberantasan
eksklusifitas keagamaan di Indonesia. Hal ini dikarenakan pendidikan
merupakan wadah yang paling efektif dan efisien dalam upaya melakukan
transformasi nilai-nilai kemanusiaan dan religius kepada peserta didik mulai
dari bangku TK sampai pada peguruan tinggi. Selama ini praktik Pendidikan
Agama Islam masih bersifat kaku dan sentralistik. Hal ini terlihat dari pola
pembelajaran yang masih bersifat mendekte siswa, siswa harus sama dengan

guru ketika berbeda dengan atas (guru, kepala sekolah, pemerintah) siswa

% http://media.isnet.org/islam/Paramadina/Konteks/Universalisme.html
% Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi
Kebudayaan, (Jakarta: The Wahid Institute: 2007), 4-5
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diberi label salah, berdosa dan terkadang dibarengi sikap curiga dan
sentimen.

Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa pendidikan progresif
Abdurrahman Wahid yang mengupayakan untuk menanamkan nilai-nilai
toleransi pada peserta didik sejak dini yang berkelanjutan dengan
mengembangkan rasa saling pengertian dan saling memiliki terhadap umat
agama lain itu sesuai dengan konsep pendidikan Islam yang selalu
berorientasi pada terbentuknya kepribadian serta akhlak yang luhur.

b. Humanis

Konflik yang banyak terjadi di Indonesia membuktikan telah
terjadi missing link antara pendidikan agama dan dengan pendidikan nilai.
Oleh karena itu perlu adanya penambahan kurikulum Pendidikan Islam yang
sifatnya universal: nilai-nilai humaniora (kemanusiaan). Penambahan nilai-
nilai universal dalam pendidikan bukan berarti ingin menonjolkan sifat-sifat
liberal Pendidikan Islam namun dimaksudkan dengan pemahaman terhadap
nilai-nilai universal anak didik akan dapat mengejawantahkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.

Kemanusian menjadi agenda penting dalam proses pendidikan.
Karena pendidikan tidak saja berkaitan transfer pengetahuan yang sifatnya
keilmuan namun ada sisi lain yang lebih penting dari pendidikan yaitu suatu
proses internalisasi nilai kepada anak didik. Oleh karena itu fokus
pendidikan tidak hanya terletak pada aspek kognitif semata namun aspek

afeksi dan psikomotor menjadi agenda penting yang tidak dapat
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dikesampingkan. Manusia sebagai makluk sosial yang tidak dapat hidup
tanpa dan dengan orang lain.

Dari pernyataan di atas ada sebuah pertanyaan yang cukup
menggoda bagaimana praktik Pendidikan Islam dalam hal ini pelaksanaan
pengajaran telah mencerminkan nilai-nilai  kemanusiaan? Ataukah
sebaliknya. Di sinilah peran Islam sebagai agama yang dianut oleh
mayoritas bangsa Indonesia menjadi urgen untuk memulai dan menerapkan
pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang
berkeadilan serta kesetaraan tanpa ada diskriminasi. Keberagaman juga di
sebutkan di dalam al-Qur’an dengan tagwa sebagai manusia yang paling

mulia di sisi Allah SWT:
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.(QS. Al-Hujarat; 13)*

Proses pembelajaran (materi agama) yang berlangsung di sekolah
selama ini lebih bersifat eksklusif. Hal ini terlihat proses pembelajaran yang
tidak memberikan ruang pada siswa untuk berbeda pendapat dengan guru.

Ketika siswa berbeda dengan guru maka dengan mudah diberi label dosa

3 Qur’an in Word Versi 1,3
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dan ancaman neraka. Materi pelajaran agama (Islam) bernada
penyeragaman yang tidak sesuai pluralitas siswa itu sendiri. Pendidikan
Islam lebih cenderung pada proses indoktrinisasi tunggal tentang kebenaran
yang tidak dapat dibantah lagi.

Ruang kelas bagaikan penjara tanpa peluang kreatif dan inovatif. Hal
ini terlihat dari tujuan pendidikan “membentuk kepribadian muslim
beraklak mulia” dan seterusnya. Tujuan ini diberlakukan untuk semua jenis,
jenjang, bidang studi. Pendidikan hanyalah keinginan atasan (guru dan para
elit penguasa) bukan sebaliknya pendidikan untuk membimbing dan
mendampingi peserta didik dengan segala problem kehidupan dan keadaan
masyarakat di mana ia berada.

Siswa sebagai layaknya manusia mempunyai kebebasan
mengekspresikan potensi yang dimilikinya: berpikir kritis, inovatif serta
kretaif, namun justru potensi ini dipasung di lembaga pendidikan.
Kekerasan sistemik di ruang kelas mengisyaratkan kemanusiaan belum
diperhatikan, siswa dianggap mesin potocopy yang harus mengikuti
kemauan atasan dan materi pendidikan agama berupa instan yang datang
dari penguasa. Meletakkan siswa pada obyek pendidikan bukan pada subyek
pendidikan dengan sendiri akan mematikan posisi manusia yang secara
kondrati berpotensi untuk berkembang. Dengan begitu peran sekolah
berubah fungsi melakukan pendampingan kepada peserta didik tetapi lebih

pada menciptakan manusia-manusia  mesin/robot. Kalau  model
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pembelajaran masih seperti itu maka penciptaan manusia Indonesia yang
seutuhnya (insan kamil) hanya utopia belaka.

Ada semacam kecenderungan mempertahankan konsep-konsep
pendidikan agama yang lama (yang dianggap telah teruji dan mujarab)
dipercayai pasti jauh lebih baik. Dan keenganan untuk mengambil konsep
yang baru (aktual) yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan zaman dan
pluralitas masyarakat. Proses belajar harus lebih melibatkan keaktifan
belajar siswa yang berbeda latar belakang ternyata memberi pengaruh
positif dari pada pola penyeragaman perlakuan terhadap mereka. Pola
pembelajaran yang cenderung satu arah (monolitik) dari pihak guru justru
menjadikan siswa jenuh dan kurang bisa menghormati pendapat temannya
yang berbeda dengan dirinya-tidak adanya diskriminasi terhadap siswa yang
berbeda. Pola yang demikian akan menyebabkan siswa mendapatkan
kekayaan wawasan pengetahuan yang kemudian terjadi proses berpikir
panjang untuk menentukan pilihan-pilihan dalam mengambil sikap.

Dengan demikian, dasar pendidikan Islam itulah yang juga menjadi
dasar pemikiran pendidikan progresif Abdurrahman wahid, sehingga
sangatlah relevan. Pemikiran mengenai sikap saling memahami dan
menghargai memang diajarkan dalam setiap agama.

c. Demokrasi

Pada hakikatnya, manusia terlahir ke muka bumi ini sudah

membawa fitrah (potensi) tersendiri untuk mengemban amanah sebagai

wakil tuhan di muka bumi ini. Manusia terlahir secara merdeka. Manusia
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pun tidak ingin ditindas karena penindasan merupakan prilaku manusia yang
tidak menghargai nilai-nilai kemusiaan.

Pendidikan Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist
seyogianya mengiyaratkan secara tersirat kemerdekaan manusia dalam
menjalani kehidupan ini. Tentu kesadaran aktif akan pentingnya pendidikan
haruslah menjadi pegangan bagi diri manusia.

Menurut Gus Dur dalam bukunya yang berjudul Gus Dur Menjawab
Perubahan Zaman, Kumpulan Pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid
Presiden ke-4 RI, pendidikan sangatlah berperan dan berpengaruh terhadap
perkembangan dan pertumbuhan tiap-tiap pribadi daripada peserta didik,
pendidikan, khususnya pendidikan Islam, haruslah multidimensi, dalam
artian pendidikan Islam haruslah menjadi suatu wadah yang pada satu sisi
bergerak secara vertikal dan membebaskan untuk peserta didik untuk
menggali kreatifitas dan kemampuannya. Peserta didik bukan semata-mata
hanya sebagai objek, melainkan juga sebagai subjek pendidikan. pendidikan
Islam harus mampu memanyungi rasa toleransi dari berbagai budaya, etnis,
ras, dan agama sebagai roda sosial yang bersifat horizontal.*

Pendidikan berupaya memberikan bantuan untuk membebaskan
manusia didalam kehidupan objektif dari penindasan yang mencekik

mereka. Pendidikan yang memang benar-benar membebaskan hanya bisa

diterapkan diluar sistem kehidupan sekarang dan dilakukan dengan cara

% Abdurrahman Wahid, Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman, Kumpulan Pemikiran K. H.
Abdurrahman Wahid Presiden ke-4 RI, (Jakarta: Kompas, 1999), 15
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yang sangat hati-hati oleh mereka yang sanggup menghilangkan rasa
naifnya dan mempunyai komitmen untuk benar-benar membebaskan.

Sesungguhnya, pemahaman terhadap pendidikan selaras dengan jiwa
ajaran Islam sebagai agama fitrah dan rahmat bagi semesta alam. Islam
melihat manusia secara fitri telah mengandung unsur-unsur baik. Tugas
agama adalah untuk menjaga, memunculkan, dan mengembangkan kebaikan
itu sebagai agama rahmat bagi semesta alam.*

Oleh karena itu, pendidikan Islam mempunyai peran penting untuk
memberikan bantuan pembebasan kepada peserta didik, dalam koridor nilai-
nilai humanistiknya yang sesuai dengan inti ajaran Islam. Dalam rangka
mengembangkan potensinya yang sudah dibawa sejak lahir, hal ini tidak
lepas dari peran pemikiran Abdurrahman Wahid yang mempunyai basis

keilmuan multitalenta, seperti dalam QS. Al-Rum: 8 sebagai berikut.
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Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan
Pertemuan dengan Tuhannya.( QS. Al-Rum: 8)*

Manusia adalah makhluk yang merdeka. Manusia berhak
mengembangkan, membina, serta mengaktualisasikan seluruh potensi yang

dimilikinya. Manusia itu mampu berpikir tentang kejadian mereka, sebagai

* Andre’e Fiellard, dkk, Gus Dur (NU dan Masyarakat Sipil), (yogyakarta: LKiS, 1997), 190
o Qur’an in Word versi 1,3.



63

makhluk paling sempurna di muka bumu ini. Tentu saja, kebebasan bagi
peserta didik itu penting adanya, dalam artian kebebasan yang sarat dengan
nilai-nilai ajaran Islam sebagai agana Rahmatal lil’alamin, ditengah
kemajemukan masyarakat yang ada.*?
d. Kontekstualisasi

Di sini memerlukan pembaharuan dalam pemahaman agama.
Ajaran-ajaran Islam yang telah diwariskan dari generasi ke generasi
menghadapi adanya transformasi pemahaman ajaran, hal ini dikarenakan
perubahan peradaban dari zaman ke zaman. Meskipun mengalami
kontekstualisasi dengan pembaharuan pemahaman bukan berarti serta-merta
mengikuti arus global yang sedang berkembang, akan tetapi di sini ber-
ijtihad agar pemahaman terhadap agama relevan dengan kondisi yang
sedang dihadapi. Pola seperti ini telah ditunjukkan oleh para ulama
Indonesia, contoh para ulama yang tergabung dalam organisasi keagamaan
NU (Nahdlatul Ulama). Ulama NU menurut pendapat Snouck Hurgronje,
telah melancarkan perubahan-perubahan yang fundamental, tetapi karena
perubahan-perubahan yang dilancarkan demikian perlahan, rumit dan
demikian mendalam, walapun terjadi di depan mata Kita, tidaklah dapat
terlinat dengan mudah. Bahkan dalam beberapa hal, para ulama itu

melancarkan pembaharuan pemahaman ajaran Islam yang “sangat” maju

*2 Faisol, Gus Dur dan pendidikan Islam, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), 91
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bila dibandingkan dengan kemampuan para pengikut mereka untuk dapat
mengikutinya.*

Dapat ditemukan di sini contoh tentang pemahaman kata hijab untuk
memisahkan siswa dari siswi dalam sebuah ruangan. Kata tersebut semula
dipahami sebagai tabir yang menyekat antara kedua tempat siswa dan siswa,
tetapi pemahaman baru dari para ulama pembuat keputusan hukum
membawakan arti pemisah (ha’il) tanpa adanya tabir fisik, sebagaimana
jarak antara dua bangku atau tempat duduk. Pemahaman ini muncul dari
kebutuhan menyediakan tempat yang terpisah antara siswa dan siswi dalam
sebuah ruangan kelas yang sama.**

Dengan mengedepankan kontekstualisasi yang bertanggung jawab,
pendidikan Islam akan sanggup berada pada titik relevansinya dengan
dinamika kehidupan manusia. Kontekstualisasi yang pada gilirannya akan
melahirkan banyak sekali keberagaman dan perbedaan, oleh karena itu
pendidikan Islam juga sangat menjunjung tinggi sikap toleransi, baik
bersikap toleran terhadap perbedaan agama maupun toleran terhadap
perbedaan pemahaman ajaran agama. Perbedaan pandangan atau pendapat
adalah sesuatu yang wajar bahkan akan memperkaya kehidupan kolektif
kita. Sehingga tidak perlu ditakuti. Perbedaan, dalam ajaran Islam tidaklah
dilarang. Di sini yang dilarang adalah perpecahan. firman Allah SWT dalam

al-Qur’an menyebutkan:

8 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan; Nilai-nilai Indonesia dan transformasi kebudayaan
(Jakarta: The Wahid Institute, 2007), 78.
“ Ibid, 78.
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Artinya:“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan
jangalah kamu bercerai-berai dan ingatlah kamu akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyyah) bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu lalu menjadilah kamu karena nikmat orang-
orang yang bersaudara ...”. (Q.S. Ali-lmran:103).45

e. Progresif dan Selektif.

Di lihat dari aspek progresivitasnya, Pendidikan Islam di Indonesia
telah melakukan proses “modernisasi” adaptif. Adopsi gagasan modernisasi
Pendidikan Islam yang bertitik tolak dari sistem dan kelembagaan
pendidikan Islam itu sendiri. Di sini lembaga pendidikan Islam yang
sebenarnya telah ada sejak waktu lama dimodernisasi; sistem pendidikan
madrasah atau surau, dan pondok pesantren, yang memang secara
tradisional merupakan kelembagaan pendidikan Islam Indigenous (asli
Indonesia), dimodernisasi misalnya dengan mengadopsi aspek-aspek
tertentu dari pendidikan modern, khususnya dalam kandungan kurikulum,
teknik dan metode pengajaran dan sebagainya.*°

Modernisasi pesantren yang menemukan momentumnya sejak akhir
1970-an telah banyak mengubah sistem dan kelembagaan pendidikan

pesantren. Perubahan sangat mendasar misalnya terjadi pada aspek-aspek

tertentu dalam kelembagaan. Dalam hal ini, dalam waktu-waktu terakhir

* Qur’an in Word versi 1,3.
* Azyumardi Azra, ”Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi menuju milenium Baru” (Jakarta:
Logos, 2002), 37-38.
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banyak pesantren tidak hanya mengembangkan madrasah sesuai dengan
pola departemen agama, tetapi juga bahkan mendirikan sekolah-sekolah
umum dan universitas umum.*" Contoh: Pondok Modern Gontor Ponorogo;
gagasan yang berada di belakang pembentukan pondok modern adalah
kesadaran perlunya modernisasi sitem dan kelembagaan pendidikan Islam;
tidak dengan mengadopsi sistem dan kelembagaan pendidikan modern
belanda, melainkan dengan memodernisasikan sistem dan kelembagaan
pendidikan Islam Indigenous.

Contoh lain dari karakter progresivitas yang adaptif namun selektif
dibidang Pemikiran Islam adalah pembaharuan terbatas dalam bidang figh
yang dilakukan oleh Syekh Arsyad al-Banjari dalam karyanya sabil al-
muhtadin;*® dalam karyanya itu, Beliau menyampaikan hukum agama
perpantangan. Hukum agama ini jelas memperbaharui hukum agama
pembagian waris (faraidh) secara umum. Kalau biasanya dalam hukum
agama itu disebutkan ahli waris lelaki menerima bagian dua kali lipat ahli
waris perempuan, Beliau beranggapan lain halnya dengan adat banjar yang
berlaku di daerah Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan dewasa ini.

Dalam karyanya itu, Beliau menganggap untuk masyarakat
bersungai besar, seperti di Kalimantan Selatan, harus diingat adanya sebuah
ketentuan lain. Yaitu, rezeki di kawasan itu adalah hasil kerjasama antara
suami dan istri. Ketika sang suami masuk hutan mencari damar, rotan, kayu

dan sebagainya, maka istri menjaga jangan sampai perahu yang ditumpangi

a7 H

Ibid, 39.
8 Abdurrahman Wahid, IslamKu, Islam Anda dan Islam Kita, Agama Masyarakat Negara
Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), 248.
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itu tidak terbawa air, di samping kewajiban lain seperti menanak nasi dan
sebagainya. Dengan demikian, hasil-hasil hutan yang dibawa pulang adalah
hasil karya dua orang, dan ini tercermin dalam pembagian harta waris.
Menurut adat perpantangan itu, harta waris dibagi dulu menjadi dua.
Dengan paroh pertama diserahkan kepada pasangan yang masih hidup, jika
suami atau istri yang meninggal dunia dan hanya paroh kedua itu yang
dibagikan secara hukum waris Islam.*®

C.REORIENTASI PARADIGMA KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

PROGRESIF PERSPEKTIF ABDURRAHMAN WAHID.

Di era globalisasi dan modernisasi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi, komunikasi, media elektronik yang tidak mungkin dibendung lagi.
Manusia harus menghadapi kemajuan teknologi dengan segala dampak yang
ditimbulkan. Dalam hal ini Pendidikan Islam dihadapkan pada pilihan yang sulit
antara mempertahankan sistem pendidikan yang lama yang sarat dengan materi-
materi yang sifatnya eskatologis ataukah melakukan terobosan baru guna
membekali anak didik dalam menghadapi globalisasi.

Kalau umat Islam masih cenderung mempertahankan cara yang pertama:
paradigma salaf maka penulis yakin Pendidikan Islam akan ditinggalakan oleh
masyarakat. Karena model ini lebih cenderung menonjolkan aspek kognisi
bersifat menghafalkan materi-materi pelajaran agama sehingga produk yang
dihasilakan (siswa didik) tidak lebih seperti robot-robot yang mampu bekerja

sesuai dengan remote control (pendidik). Proses pendidikan berlangsung secara

9 Ibid, 250-251.
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monolitik (seragam) kurang mengembangkan daya kritis, keratif dan inovatif.
Oleh karena itu harus ada reorientasi paradigma pendidikan agama Islam yang
dapat menjawab kebutuhan masyarakat dengan tidak meninggalkan inti ajarannya.
Dalam hal ini peran pendidikan tidak lain yaitu menyiapkan anak didik mampu
mengadaptasikan dengan perkembangan zaman dengan dampak yang
ditimbulkannya. Anak didik tidak hanya akan cukup dibekali dengan materi-
materi namun lebih dari itu dibutuhkan penguasaan metodologi.

Ada empat tradisi psikologi kognitif yang mewarnai proses pembelajaran
saat ini, yaitu: behaviorisme®, developmental®!, information processing®,
dan kontructivisme. Namun hanya dua (behaviorisme dan developmental) yang
diimplementasikan dalam pendidikan di Indonesia secara intensif.® Surtisno
mengatakan dalam bukunya yang berjudul “Pluralisme, Pendidikan Pembelajaran
dalam Tradisi Kontruktivisme” bahwa tradisi contruktivisme memandang belajar
sebagai proses aktif seseorang dalam membangun pengetahuan yang bermakna
dalam dirinya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya dengan cara

membangun keterkaitan antara pengetahuan yang sedang dihadapi dan

pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain terjadinya proses dialog dan

* Tradisi behaviorisme mencerminkan proses pembelajaran dari perubahan tingkah laku dari
belum tahu menjadi tahu. Maka materi pelajaran disusun berdasarkan hirarki dari yang sederhana
ke yang lebih kompleks.

' Tradisi ini menunjukkan bahwa perkembangan intelektual manusia mengalami beberapa
tahapan. Maka dianjurkan cara penyampaian materi pelajaran disesuaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual peserta didik.

>2 Tradisi ini belum secra keseluruhan diterapkan di lembaga pendidikan di Indonesia karena
memerlukan biaya yang mahal. Tradisi information processing memerlukan sarana komputer.

% Leo Sutrisno, “Pluralisme, Pendidikan Pembelajaran dalam Tradisi Kontruktivisme”, Th.
Sumartana, Pluralisme Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia(Yogyakarta: Interfidei, 2001),
210
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perenungan antara pengetahuan yang diperoleh (siswa didik) dari pendidikan
dengan realitas empiric-budaya masyarkat setempat.

Untuk menuju pada pendidikan Islam yang mengargai progresif selain
perubahan pada materi-materi yang tersusun dalam silabi seperti yang disebutkan
di atas, juga harus dilakukan perubahan pendekatan dalam pengajaran. Pola-pola
lama dalam pendekatan agama harus dirubah dengan model baru yang lebih
mengalir dan komunikatif dengan tidak mengenyampingkan perbedaan peserta
didik. Dengan demikian pola penyeragaman harus ditinggalkan karena
menggingat keunikan peserta didik harus tetap tumbuh sebagai upaya
menumbuhkan daya kerativitas. Adapun pendekatan-pendekatan tersebut antara
lain sebagai berikut:

Pertama, pendekatan historis. Pendekatan ini berusaha mengajak manusia
untuk menukik dari alam idealis ke alam yang bersifat empiris dan mendunia.>
Dengan demikian dalam pengajaran agama Islam guru harus menyampaikan
secara detail sampai pada akar-akarnya berkaitan dengan isi, asbabun
nuzul/asbabul wurud, kapan, dimana dan hikmah dari ayat atau hadist tersebut.
Penelusuran sejarah menjadi titik tekan dan dikemukakan secara terbuka dan jujur
dengan senantiasa membuka diri untuk berbeda pendapat. Sejarah dikemukakan
sebagai fakta, bukan sebagai kemestian yang harus diikuti dan dibenarkan. Apa
yang baik dalam sejarah harus dikatakan baik dan apa yang buruk dikatakan
buruk. Penilaian diserahkan kepada peserta didik sedangakn pendidik sebagai

penyampai berita.

> Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 47
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Pendektan historis ini sebenarnya merupakan pendekatan yang mencoba
mendekatkan kejadian-kejadian di masa lampau yang biasanya mensejarah
kemudian dikonfrontasikan dengan norma-norma yang ada. Dalam konfrontasi ini
kadang-kadang yang dikatakan dalam kitab suci berlainan dengan apa terjadi
sehingga menimbulkan semacam confuse tersendiri, bukan hanya bagi siswa
namun juga pendidik. Tetapi itu realitas yang harus dikemukakan.

Kedua, pendekatan sosiologis. pendekatan ini berusaha melihat keadaan
masyarakat serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.>®> Dengan
pendekatan ini diharapkan ada proses kontekstualisasi atas apa yang pernah terjadi
di masa sebelumnya. Kontekstualisasi ini dalam pemikiran Islam dapat disebut
ijtihad (inovasi/pembaharuan) atas apa yang dulu pernah dipahami. Dengan
pendekatan sosiologi akan membawa materi Pendidikan Agama Islam pada
umumnya lebih aktual. Keaktualan materi bukan karena dibuat-buat tetapi lebih
berdasarkan keterangan-keterangan yang senantiasa ada dasar argumentasinya dan
dikemukakan secara terbuka.

Pendekatan sosiologi secara tegas menolak pengajaran dengan pola
indokrinasi tetapi lebih menekankan kerangka berpikir kontekstual kekinian,
dengan ini ada peluang siswa untuk saling menghormati dan toleran terhadap
perbedaan. Pendekatan doktrinal dogmatikal cenderung menekankan pada
pembelaan-pembelaan atas apa yang dikatakan kitab suci. Pendekatan sosiologi

tidak demikian, kitab suci tetap sebagai rujukan tetapi dengan melihat realitas

> lbid, 39
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kondisi masyarakat yang berbeda dengan masyarakat di mana kitab suci
diturunkan.

Ketiga, pendekatan kultural. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengajak
siswa memahami apa yang sebenarnya menjadi tradisi dan mana yang otentik
(orisinil). Pendekatan ini berusaha melihat campur aduknya tradisi Arab dan nilai
ajaran agama yang orisinil, sehingga masih banyak umat Islam salah memahami
mana yang tradisi Arab dan mana yang ajaran Islam.

Tumpang-tindih antara tradisi Islam dan pure Islam menjadi agenda yang
harus dipikirkan pendidik karena jika terus-menerus dibiarkan akan menyebabkan
tumbuhnya “tradisi-tradisi” yang dianggap ajaran Islam. Dengan pendekatan ini
akan menolong siswa untuk dapat membedakan mana yang tradisi dan mana yang
ajaran Islam sehingga siswa memiliki sikap menghargai tradisi-tradisi yang
berbeda-beda serta melanggengkan tradisi yang baik dan meninggalkan jika
memang tidak perlu diikuti. maupun toleran terhadap perbedaan pemahaman
ajaran agama. Perbedaan pandangan atau pendapat adalah sesuatu yang wajar
bahkan akan memperkaya kehidupan kolektif kita. Sehingga tidak perlu ditakuti.
Perbedaan, dalam ajaran Islam tidaklah dilarang. Di sini yang dilarang adalah

perpecahan. firman Allah SWT dalam al-Qur’an menyebutkan:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan
jangalah kamu bercerai-berai dan ingatlah kamu akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyyah) bermusuh-musuhan,
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maka Allah mempersatukan hatimu lalu menjadilah kamu karena nikmat
orang-orang yang bersaudara ...”. (Q.S. Ali-Imran:103).%

Keempat, pendekatan psikologis. Pendektan ini dimaksudkan bahwa
materi pelajaran diberikan sesuai dengan perkembangan kejiwaan anak didik. Di
mana setiap siswa dilihat sebagi manusia yang mandiri dan unik dengan karakter
dan kemapuan yang dimiliki. Dengan pendekatan ini anak didik menjadi manusia
“pembelajar” yang dengan segala informasinya akan dapat secara progresif
mengorganisasikan dan memperkaya apa-apa yang sudah diketahui dan bukan
malah mematikannya. Pendidik dalam hal ini tidak memperhatikan aspek kognisi
dalam keberhasilan intelektual tetapi lebih pada mengorientasikan pada fakta-
fakta yang terjadi di lingkungan sekitar.

Untuk menyiapkan peserta didik di era modern yang multi etnik, multi
kultural dan multi religius menurut Masthuhu dalam bukunya yang berjudul
Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam , pendidikan harus merubah cara
belajar dari model warisan menjadi cara belajar problem solving (pemecahan
masalah), dari hafalan ke dialog, dari pasif ke aktif, dari penguasaan materi
sebanyak mungkin ke penguasaan metodologi, dari mekanis ke kreatif, dari
memandang dan menerima ilmu sebagai hasil final yang mapan menjadi
memandang dan menerima ilmu sebagai proses, dan fungsi pendidikan hanya
mengasah dan mengembangkan akal namun mengelola dan mengembangkan hati

dan keterampilan.>

*® Qur’an in Word versi 1,3
> Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), 49
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Dengan demikian Pendidikan Islam berusaha mengoptimalkan tiga ranah
(kognisi, afeksi dan psikomotor) sekaligus serta aspek sosial. Proses pembelajaran
harus dimaknai sebagai upaya mengantarkan anak didik untuk berpikir (learning
to think), untuk berbuat (learning to do), untuk menjadi (learning to be), serta
untuk hidup bersama dengan orang lain (learning to live together). Jadi, dalam hal
ini pendidikan agama Islam merupakan proses menyeimbangkan antara kebutuhan

individu dengan kebutuhan sosial-kemasyarakatan.*®

%8 geibreil.wordpress.com/2008/03/24, di unduh pada tanggal 30 januari 2013, jam 08.15 PM



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan ide-ide diatas maka peneliti mengambil sebuah kesimpulan
untuk menjawab dari rumusan masalah.

Adapun konsep progresif menurut Abdurrahman Wahid ialah tidak
terlepas dari sosok perjuangannya yang tangguh dan ulet baik sebagai pejuang
demokrasi, pejuang pluralitas, pejuang humanisme, dan pejuang nasionalisme.

Sedangkan konsep pendidikan Islam progresif menurut Abdurrahman
Wahid ialah sebagai berikut:

1. Inklusif

Abdurrahman Wahid yang mengupayakan untuk menanamkan
nilai-nilai toleransi pada peserta didik sejak dini yang berkelanjutan
dengan mengembangkan rasa saling pengertian dan saling memiliki
terhadap umat agama lain itu sesuai dengan konsep pendidikan Islam
yang selalu berorientasi pada terbentuknya kepribadian serta akhlak
yang luhur.

2. Humanis

Pemikiran mengenai sikap saling memahami dan menghargai
memang diajarkan dalam setiap agama. Islam dengan jelas
menempatkan toleransi sebagai ajaran penting yang diwakili idiom
alirham (QS. An Nisa’: 1) dan al-ta aruf (QS. Al Hujurat: 13) yang

berarti silaturrahmi dan saling mengenal. Demikian pula lafadz

74



75

‘amaluna ‘amalukum dapat ditafsirkan sebagai asas penghargaan
terhadap wilayah keunikan setiap agama. Sejarah berbicara bahwa
Rasulullah telah menanamkan sikap tasamuh pada masyarakat Makkah
dan Madinah untuk hidup berdampingan dengan kaum Yahudi dan
Nasrani.
Demokratisasi

Menurut Gus Dur, pendidikan Islam haruslah multidimensi,
dalam artian pendidikan Islam haruslah menjadi suatu wadah yang
pada satu sisi bergerak secara vertikal dan membebaskan untuk peserta
didik untuk menggali kreatifitas dan kemampuannya. Peserta didik
bukan semata-mata hanya sebagai objek, melainkan juga sebagai
subjek pendidikan. pendidikan Islam harus mampu memanyungi rasa
toleransi dari berbagai budaya, etnis, ras, dan agama sebagai roda
sosial yang bersifat horizontal.
Kontekstualisasi

Kontektualisasi disini toleran terhadap perbedaan pemahaman
ajaran agama. Perbedaan pandangan atau pendapat adalah sesuatu yang
wajar bahkan akan memperkaya kehidupan kolektif.
Progresif

Pendidikan Islam di Indonesia telah melakukan proses
“modernisasi” Karakter progresivitas yang adaptif namun selektif

dibidang Pemikiran pendidikan Islam.
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Reorientasi Paradigma Konsep Pendidikan Islam progresif perspektif
Abdurrahman Wahid antara lain:

1. Pendekatan Historis

Pendekatan ini berusaha mengajak manusia untuk menukik dari
alam idealis ke alam yang bersifat empiris dan mendunia. Dengan
demikian dalam pengajaran agama Islam guru harus menyampaikan secara
detail sampai pada akar-akarnya berkaitan dengan isi, asbabun
nuzul/asbabul wurud, kapan, di mana dan hikmah dari ayat atau hadist
tersebut. Penelusuran sejarah menjadi titik tekan dan dikemukakan secara
terbuka dan jujur dengan senantiasa membuka diri untuk berbeda
pendapat.
2. Pendekatan Sosiologis

pendekatan ini berusaha melihat keadaan masyarakat serta berbagai
gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan pendekatan ini
diharapkan ada proses kontekstualisasi atas apa yang pernah terjadi di
masa sebelumnya. Dengan pendekatan sosiologi akan membawa materi
Pendidikan Agama Islam pada umumnya lebih aktual. Keaktualan materi
bukan karena dibuat-buat tetapi lebih berdasarkan keterangan-keterangan
yang senantiasa ada dasar argumentasinya dan dikemukakan secara
terbuka.
3. Pendekatan Kultural

Dengan pendekatan ini akan menolong siswa untuk dapat

membedakan mana yang tradisi dan mana yang ajaran Islam sehingga
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siswa memiliki sikap menghargai tradisi-tradisi yang berbeda-beda serta
melanggengkan tradisi yang baik dan meninggalkan jika memang tidak
perlu diikuti.
4. Pendekatan Psikologis
Pendektan ini dimaksudkan bahwa materi pelajaran diberikan
sesuai dengan perkembangan kejiwaan anak didik. Di mana setiap siswa
dilihat sebagi manusia yang mandiri dan unik dengan karakter dan
kemapuan yang dimiliki. Dengan pendekatan ini anak didik menjadi
manusia “pembelajar” yang dengan segala informasinya akan dapat secara
progresif mengorganisasikan dan memperkaya apa-apa yang sudah
diketahui dan bukan malah mematikannya.
B. Saran-saran
Peneliti berharap ada kritik dan saran yang membangun serta adanya
tindak lanjut dari penelitian ini. Penulis berharap bahwa skripsi yang singkat ini
dapat dijadikan renungan bagi semua pihak untuk melakukan rekontruksi atas
kebijakan pendidikan Islam (baik mengenai metodologi, kurikulum, silabi

maupun materi) yang lebih dapat mengelola kemajemukan masyarakat Indonesia.
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